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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah pedoman Transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
\ ‘ 5 z G q
o b > s B k
- t E sy J 1
& ts L sh . m
c ] 0 d 3 n
c h 5 t P w
. kh b zh s h
> d ¢ ¢ ¢ ‘
3 3 ¢ g « y
j r b f -
Catatan:

—

Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap

2. Vokal panjang (mad);Fathah (penanda vokal konsonan) ditulis &, kasrah ditulis i,
serta dammah ditulis dengan .

3. Kata sandang alif + lam (J) bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al,

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya. Ta’ marbiithah (3) Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, bila

di tengah kalimat ditulis t.
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ABSTRAK

Nama : Abdul Samad
Program Studi : Arab
Judul : Analisis Pragmatik Film Kartun

Ali Baba wa Arba iina Lishshan

Skripsi ini membahas empat aspek pragmatik yang terdapat dalam film kartun
berbahasa Arab A/i Baba wa Arba’ina Lishshan. Empat unsur pragmatik tersebut
adalah Interaksi dan Sopan Santun, Implikatur Percakapan, Pertuturan, dan
Deiksis. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif.
Sumber data penelitian ini adalah film kartun berbahasa Arab A/i Baba dan Empat
Puluh Pencuri yang telah ditranskripsikan dalam bentuk naskah skenario. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemunculan empat aspek pragmatik yang
telah disebutkan di atas. Empat aspek yang telah disebutkan dianalisis melalui
data berupa tuturan dalam adegan film yang telah dipilih oleh penulis.

Kata Kunci : Film, Tuturan, Pragmatik Arab
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ABSTRACT

Name : Abdul Samad
Study Program : Arab
Title : Pragmatic Analisys on Arabic animated film A/i Baba

and Forty Thieves

The focus of this study is four aspects of pragmatics which are contained in
Arabic animated film Ali Baba and Forty Thieves. The four aspects of pragmatics
are Interaction and Politeness, Implicature, Speech Act, and Deixis. This research
is qualitative descriptive interpretive. The data source is Arabic animated film A/i
Baba and Forty Thieves which has been transcribed in the form of screenplay.
The purpose of this study is to describe the emergence of four aspects mentioned
above. Four aspects mentioned will be analyzed through data in the form of
utterance of movie scenes which are selected by the author.

Keywords : Film, Utterance, Arabic Pragmatic
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BABI1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Dalam penelitian bahasa terdapat dua jenis disiplin ilmu yang mempelajari
makna satuan-satuan kebahasaan, yaitu secara internal dan eksternal. Secara
internal, satuan-satuan kebahasaan dipelajari dalam struktur gramatika seperti
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi merupakan cabang ilmu
bahasa yang mempelajari bunyi bahasa. Selanjutnya, struktur internal suatu kata
dipelajari dalam morfologi. Morfologi dan sintaksis merupakan tataran ilmu
bahasa yang bekerja secara berdampingan. Jika struktur internal kata dipelajari
dalam morfologi, maka struktur internal kalimat dipelajari dalam sintaksis. Ketiga
cabang ilmu di atas selanjutnya dilengkapi oleh semantik. Semantik merupakan
cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa (Darmojuwono
dalam Pesona Bahasa, 2005:114). Dalam hal ini semantik hanya menelusuri
makna kata atau klausa yang tidak terikat dengan konteks' dan hanya bersifat
internal.

Secara eksternal makna satuan-satuan lingual ditelusuri dalam bidang ilmu
pragmatik. Meskipun semantik dan pragmatik sama-sama bergerak di bidang
pengkajian makna, tetapi keduanya memiliki perbedaan. Pragmatik menelaah
satuan-satuan bahasa yang dikomunikasikan serta terikat dengan konteks dan
situasi antara penutur dan pendengar. Pandangan ini merujuk kepada dua

pendapat linguis yang menyatakan bahwa:

Pragmatics is the study of how language is used to communicate. Pragmatics is distinct
from grammar, which is the study of the internal structure of language (Parker, 1986:11).
I shall redefine pragmatics for the purposes of linguistics, as the study of meaning in
relation to speech situations (Leech, 1983:6).

Dalam hal ini penulis akan mengilustrasikan perbedaan semantik dan

pragmatik dalam contoh analisis kalimat berikut :

! Konteks berhubungan dengan situasi berbahasa. Unsur-unsur konteks tersebut di antaranya
pendengar, pesan, latar atau situasi, dan pembicara (Stubs, 1984:46).
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(D) Pintunya terbuka.
2) Spidolnya mana?

Secara struktural kalimat (1) dan (2) merupakan kalimat deklaratif dan interogatif.
Kalimat (1) dan (2) secara semantis bermakna “sebuah pintu yang terbuka atau
tidak tertutup” dan “di manakah keberadaan spidol”. Hal ini menunjukkan bahwa
pada kalimat (1) penutur menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya,
sedangkan pada kalimat (2) penutur ingin memperoleh informasi dari mitra
tuturnya. Kalimat (1) dan (2) jika dikaji secara pragmatis akan menghasilkan
makna yang berbeda. Kedua kalimat di atas dapat berimplikasi perintah dengan
memperhatikan konteks penggunaannya.

Misalnya bila kalimat (1) diucapkan oleh seorang ayah kepada anaknya
yang baru saja masuk rumah. Kalimat ini tidak hanya semata-semata informasi
dari seorang ayah kepada anaknya tentang pintu rumah yang terbuka, tetapi adalah
sebuah perintah kepada anak yang merupakan mitra tutur untuk menutup pintu
rumah yang tadinya tertutup dan menjadi terbuka pada saat anaknya masuk.

Demikian pula halnya bila kalimat (2) diucapkan oleh seorang dosen
kepada mahasiswanya. Kalimat ini tidak hanya sekedar kalimat interogatif dari
dosen kepada para mahasiswanya untuk menanyakan keberadaan spidol. Akan
tetapi lebih dari itu, dosen tersebut menginginkan salah satu dari mahasiswanya
untuk menyediakan spidol. Dari ilustrasi di atas, dapat dilihat perbedaan antara
semantik dan pragmatik. Dengan demikian jelaslah bahwa semantik hanya
menelaah makna kalimat secara intern, sedangkan pragmatik menelaah kalimat
dalam bentuk tuturan secara ekstern.

Sehubungan dengan ilustrasi di atas, Leech (1983:5-6) memaparkan
penjelasannya tentang perbedaan antara semantik dan pragmatik melalui dua jenis
relasi, yaitu relasi diadis dan relasi triadis. Semantik menelaah makna sebagai
relasi diadis, sedangkan pragmatik menelaah makna sebagai relasi triadis. Leech
mendefinisikan relasi diadis dengan kalimat “what does X mean”, sedangkan
relasi triadis dengan kalimat “what do you mean by X”. Dari dua kalimat ini
semakin jelaslah bahwa semantik terlepas dari konteks penutur dan mitra tutur,

sedangkan pragmatik sangat terkait erat dengan penutur dan mitra tutur.
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Berangkat dari teori yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa
penelitian di bidang pragmatik hanya akan dilakukan apabila sebuah kalimat telah
berubah menjadi sebuah ujaran. Jika sebuah ujaran diujarkan oleh orang-orang
yang menggunakan bahasa yang berbeda, pastinya akan menghasilkan makna
yang berbeda pula. Hal ini disebabkan oleh keberagaman bahasa yang hidup
dalam suatu masyarakat (Suhardi dan Sembiring dalam buku Pesona Bahasa,
2005:47).

Oleh karena itu, penelitian pragmatik dalam bahasa Indonesia tentunya
akan berbeda dengan penelitian pragmatik dalam bahasa Arab. Pandangan ini
selaras dengan pandangan Suhardi dan Sembiring dalam buku Pesona Bahasa
(2005:48) yang menyatakan bahwa keberagaman bahasa dapat dilihat dari
keberagaman pemakainya dan konteks pemakaiannya. Keberagaman ini secara
mendalam dikaji dalam bidang-bidang ilmu linguistik di antaranya sosiolinguistik.
Bidang ilmu ini sama seperti pragmatik, mengkaji unsur-unsur luar bahasa. Akan
tetapi sosiolinguistik menjelaskan fenomena bahasa dari dimensi yang berbeda,
seperti usia, jenis kelamin, kelas sosial, tingkat pendidikan, dan asal-usul daerah.

Untuk mewujudkan sebuah penelitian di bidang pragmatik, terdapat
banyak media yang dapat dijadikan korpus penelitian, salah satunya film?. Dalam
sebuah film terdapat banyak dialog yang tentunya memuat unsur-unsur bahasa
yang dapat diteliti. Pada kenyataannya film memang memuat sumber lisan untuk
kajian pragmatik yang tidak natural. Akan tetapi, melalui sebuah film, kita dapat
melihat aneka dialog yang bersandarkan pada kehidupan sehari-hari. Dari sinilah
kita dapat melihat objek-objek penelitian di bidang pragmatik selain dari objek
nyata yang memang lebih bersifat natural.

Berangkat dari kenyataan inilah penulis menjadikan film kartun A/i Baba
wa Arba’una Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri) yang berbahasa Arab
sebagai korpus penelitian untuk meneliti unsur-unsur pragmatik dalam bahasa
Arab. Seperti yang telah disebutkan bahwa film adalah representasi dari
kehidupan nyata. Melalui film kartun 4/i Baba penulis akan melihat unsur-unsur

pragmatik yang terdapat dalam dialog-dialog film tersebut.

? Film adalah lakon (cerita) gambar hidup (KBBI Depdiknas, 2005:316).
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Film kartun A/i Baba yang akan diteliti adalah film berbahasa Arab. Film
ini diproduksi di Suriah. Bahasa Arab yang digunakan dalam film ini adalah
bahasa Arab baku yang secara konvensional digunakan sebagai bahasa formal di
negara-negara Arab. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti beberapa unsur-
unsur pragmatik, yaitu interaksi dan sopan santun, implikatur percakapan,
pertuturan, dan deiksis. Empat aspek pragmatik di atas akan menjadi objek
analisis utama penulis dalam film kartun A/i Baba wa Arba lina Lishshan.

Melalui film ini akan diketahui bagaimana cara berinteraksi dalam bahasa
Arab yang dapat menggambarkan kepada kita status relatif antara penutur dan
mitra tuturnya yang diwujudkan dalam bentuk kesadaran akan sopan santun.
Pernyataan ini dipertegas oleh Kushartanti (2005:105) yang menyatakan bahwa
sebuah interaksi dapat terwujud apabila kesadaran akan sopan santun dapat
terpenuhi.

Menurut Wijana, implikatur adalah maksud yang terkandung di balik
wujud satuan lingual (Wijana, 2004:xx). Wijana (2004:xx) juga mendefinisikan
pertuturan sebagai peristiwa diutarakannya satuan-satuan lingual oleh seorang
penutur dalam suatu situasi tutur. Sedangkan deiksis adalah cara merujuk pada
seseorang yang mengucapkan kalimat itu dan bukan diri kita (Kushartanti,
2005:111). Berikut adalah salah satu cuplikan ujaran dalam film A/i Baba wa

Arba’tina Lishshan:

(3)  Sha ¥ed e ;ST il

Alldhu akbar hdza syaiun la yushaddaqu
“Allahu akbar ini hal yang tak bisa dipercaya”

Kalimat (3) secara sintaksis mungkin hanyalah sebuah kalimat deklaratif. Akan
tetapi, secara pragmatik kalimat di atas merupakan sebuah pertuturan ekspresif.
Kalimat di atas menunjukkan keberadaan penutur pada kondisi tertentu. Kalimat
di atas diujarkan sebagai sebuah ungkapan perasaan penutur terhadap suatu hal

yang menakjubkan.
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Dalam bahasa Arab terdapat beberapa ungkapan yang diujarkan pada
keadaan tertentu. Pada ujaran di atas kita dapat melihat ungkapan Allahu Akbar
yang menunjukkan rasa kagum penutur terhadap suatu hal yang menakjubkan.
Ungkapan inilah yang menandakan adanya sebuah bentuk pertuturan ekspresif
dalam bahasa Arab. Ujaran berupa kalimat di atas secara pragmatik disebut
sebagai pertuturan lokusioner. Sedangkan pujian yang terkandung dalam ujaran di
atas merupakan pertuturan ilokusioner.

Bentuk pujian yang terdapat dalam ujaran di atas merupakan daya ilokusi
yang terdapat dalam ujaran. Bentuk seperti ini merupakan salah satu bagian dari
analisis yang akan penulis lakukan. Ujaran di atas adalah salah satu bentuk
pertuturan yang terdapat dalam film A/i Baba. Berdasarkan daya ilokusi yang
terdapat dalam ujaran, ujaran tersebut digolongkan sebagai salah satu bentuk
pertuturan ekspresif.

Penelitian dalam bidang bahasa Arab memang telah banyak dilakukan,
tetapi yang mengkaji bidang pragmatik masih sangat sedikit, bahkan mungkin
belum ada, terutama di kalangan akademisi Program Studi Arab Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Sebelum penulis, telah banyak para
peneliti yang mengambil novel, cerpen, puisi, drama, bahkan lagu-lagu berbahasa
Arab sebagai korpus penelitian. Penelitian tersebut sebagian besar merupakan
penelitian bidang kesusasteraan. Akan tetapi, hingga detik ini belum ada satu
orang pun yang menjadikan film berbahasa Arab sebagai korpus penelitian baik di
bidang kesusasteraan maupun di bidang linguistik.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian di bidang
pragmatik. Untuk kalangan Program Studi Arab FIB UI, penelitian ini merupakan
penelitian di bidang pragmatik yang jarang dilakukan dalam lingkup Program
Studi Arab FIB Ul. Selain itu, penelitian ini adalah penelitian pertama di Program
Studi Arab yang menggunakan film berbahasa Arab sebagai korpus penelitian.
Penulis memutuskan untuk menjadikan film kartun Ali Baba sebagai korpus
penelitian karena film ini berbahasa Arab dengan menggunakan bahasa Arab baku
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga memudahkan penulis
untuk melakukan analisis. Selain itu film kartun ini memiliki muatan berbeda

dengan film kartun berbahasa Arab lainnya.
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Film ini memuat banyak dialog yang dapat dijadikan objek penelitian di
bidang pragmatik. Film ini tidak berdurasi panjang, sehingga penulis dapat
menghemat waktu untuk melakukan kegiatan transkripsi setiap dialog yang
terdapat dalamnya. Penulis menentukan pilihannya pada film kartun A/i Baba
setelah membandingkan film ini dengan film-film kartun lainnya. Selain itu, tokoh
Ali Baba merupakan tokoh yang namanya telah akrab di kalangan banyak orang.
Banyak cerita tentang Ali Baba yang menarik untuk disimak. Dialog-dialog dalam
film Ali Baba juga merepresentasikan dialog-dialog dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Arab. Dengan demikian, penulis akan menjadi lebih mudah untuk

melihat fenomena-fenomena pragmatik dalam bahasa Arab.

1. 2. Perumusan Masalah

Dialog-dialog yang terdapat dalam film kartun A/i Baba memiliki banyak
unsur pragmatik. Pada bagian latar belakang penulis telah menyebutkan bahwa
ada empat unsur pragmatik dalam bahasa Arab yang akan diteliti melalui film ini,
yaitu interaksi dan sopan santun, implikatur percakapan, pertuturan, dan deiksis.
Dalam hal interaksi dan sopan santun, penulis ingin mengetahui bagaimana cara
orang Arab berinteraksi dan bagaimana bentuk sopan santunnya. Penulis akan
melihat ungkapan-ungkapan yang menandakan kesantunan dalam berbahasa.
Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana cara berinteraksi dalam
bahasa Arab yang menunjukkan status relasi antara penutur dan mitra tuturnya.

Dalam hal implikatur percakapan, penulis ingin mengetahui bagaimana
terpenuhinya maksim-maksim® percakapan serta pelanggarannya dalam dialog-
dialog film Ali Baba. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bentuk-bentuk
pertuturan dalam bahasa Arab. Selanjutnya penulis ingin mengetahui bentuk-

bentuk deiksis yang tedapat dalam bahasa Arab melalui film 4/i Baba.

* Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik secara
tekstual maupun interpersonal dalam upaya melancarkan jalannya proses komunikasi (Kushartanti,
2005:106).
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Penelitian ini akan mengkaji empat aspek pragatik yang telah disebutkan
di atas. Dalam pelaksanaannya, keempat aspek tersebut akan diteliti secara
deskriptif berdasarkan teori-teori pragmatik yang akan digunakan dalam analisis.
Selain secara deskriptif analisis ini juga menggunakan metode komparatif pada
beberapa bagian analisis. Penulis menjadikan bahasa Indonesia sebagai media

komparasi untuk menemukan keunikan-keunikan dalam bahasa Arab.

1. 3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah penulis
sampaikan sebelumnya, kegiatan analisis ini penulis tujukan untuk hal-hal berikut:
1. Menjelaskan bentuk interaksi dan penanda sopan santun dalam bahasa
Arab melalui film kartun 4/ Baba.
2. Menjelaskan implikatur percakapan yang berbentuk pemenuhan atau
pelanggaran maksim dalam film kartun 4/i Baba.
3. Menjelaskan bentuk-bentuk pertuturan yang terdapat dalam film A/i Baba
berdasarkan daya ilokusi yang terkandung dalam setiap tuturan.
4. Menjelaskan deiksis serta bentuknya yang terdapat dalam film kartun A/i
Baba.

1. 4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini penulis berharap akan memberikan manfaat baik
kepada penulis pribadi maupun kepada para pembaca yang membutuhkannya. Di
antara manfaat yang penulis harapkan adalah:

1. Skripsi ini merupakan skripsi yang menganalisis kajian pragmatik. Kajian
pragmatik merupakan kajian yang masih jarang atau bahkan belum pernah
dilakukan sebelumnya di kalangan akademisi Program Studi Arab. Oleh
karena itu penulis berharap skripsi ini dapat menjadi pengisi kekosongan
di bidang kajian pragmatik Arab. Selain itu penulis juga berharap skripsi
ini dapat menjadi pemicu bagi kemunculan skripsi lainnya di bidang

pragmatik Arab.
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2. Film berbahasa Arab merupakan salah satu korpus penelitian yang selama
ini jarang dilirik oleh para peneliti di kalangan akademisi Program Studi
Arab. Oleh karena itu, penulis berharap melalui skripsi ini akan muncul
penelitian-penelitian film-film berbahasa Arab lainnya, baik kajian di
bidang kesusastraan maupun di bidang linguistik.

3. Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi sedikit kontribusi di bidang

keilmuwan bagi para peneliti lain.

1. 5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada kemunculan empat aspek pragmatik
yang telah disebutkan sebelumnya. Kemunculan empat aspek pragmatik tersebut
terdapat pada dialog dan monolog yang telah dipilih oleh penulis. Dialog dan
monolog tersebut juga telah diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan penelitian,

sehingga akan menjadi lebih sistematis.

1. 6. Metodologi Penelitian
1. 6. 1. Metode Pemerolehan Data

Sebagai data utama yang akan dianalisis, penulis menentukan pilihannya
pada film kartun Ali Baba. Seperti yang telah disebutkan pada bab pertama,
bahwa film karun A/i Baba ini merupakan film kartun berbahasa Arab. Sebelum
menjatuhkan pilihan pada film ini, penulis telah mengadakan komparasi dengan
tiga film kartun lainnya. Pada akhirnya penulis memilih film A/i Baba sebagai
korpus penelitian karena film ini banyak memuat dialog-dialog dan monolog serta
narasi yang sarat akan unsur-unsur pragmatik. Pemilihan data ini sangat penting
kedudukannya bagi penulis, karena hal ini merupakan langkah utama yang harus
dilakukan dalam sebuah penelitian, terutama penelitian linguistik. Hal ini selaras
dengan yang disampaikan oleh Sudaryanto (1992:57) yang menyatakan bahwa
seorang linguis yang ingin meneliti bahasa harus mengawali penelitiannya dengan

pengumpulan data tertentu.
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Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah menonton
keseluruhan adegan yang terdapat dalam film A/i Baba. Langkah ini penulis
lakukan untuk memahami jalan cerita film secara utuh dan memperhatikan unsur-
unsur pragmatik yang ada di dalamnya secara sekilas. Selanjutnya, langkah kedua
adalah penulis mulai mencatat setiap dialog yang terdapat dalam adegan film
secara keseluruhan. Setelah itu, langkah terakhir adalah menyusun catatan tersebut
menjadi sebuah transkripsi naskah yang rapi. Kegiatan ini sama seperti yang
disampaikan oleh Sudaryanto (1992:58) yang menyebutkan bahwa tahapan
strategi pengumpulan data biasanya diakhiri dengan sebuah transkripsi.

Selanjutnya, data yang telah ditranskripsikan menjadi sebuah naskah,
diolah kembali secara ortograﬁs4. Kegiatan ini merupakan kegiatan transkripsi
yang kedua. Dalam kegiatan ini penulis menelaah kembali transkripsi naskah
yang telah dibuat dengan tujuan untuk menemukan sejumlah dialog dalam adegan
yang mengandung unsur-unsur pragmatik. Setelah melakukan kegiatan ini,

penulis akan menemukan sejumlah data yang nantinya akan diolah kembali.

1. 6. 2. Metode Pengolahan Data

Dalam kegiatan ini penulis akan mengolah data menjadi sebuah klasifikasi
berdasarkan kebutuhan penelitian. Film Ali Baba yang telah ditranskripsikan
menjadi sebuah naskah dan transkripsi ortografis, selanjutnya akan dipilah
kembali menjadi sebuah data penelitian yang utuh. Data yang telah ditranskripsi
secara ortografis selanjutnya diolah menjadi sejumlah data. Sejumlah data ini
diperoleh berdasarkan kebutuhan penulis, yaitu data yang mencakup aspek
pragmatik seperti pertuturan, interaksi dan sopan santun, implikatur percakapan,
dan deiksis. Masing-masing dari sejumlah data tersebut kemudian diklasifikasikan
berdasarkan empat aspek pragmatik yang akan dianalisis. Untuk aspek interaksi
dan sopan santun, penulis mengambil beberapa data. Beberapa data lainnya
penulis tempatkan untuk aspek implikatur percakapan. Selanjutnya, penulis
mengambil sejumlah data untuk aspek pertuturan. Sejumlah data terakhir penulis
ambil untuk kebutuhan pada aspek deiksis. Dalam metode ini penulis tidak

menyebutkan nominal data yang digunakan dalam analisis.

* Transkripsi ortografis biasanya ditandai dengan garis di bawah data yang berbentuk kalimat atau
kata yang akan diteliti (Sudaryanto, 1992:58).
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1. 6. 3. Metode Analisis Data

Pada tahap ini penulis mulai menempatkan sejumlah teori pada beberapa
data yang telah dipilih. Selanjutnya, penulis akan menganalisis data-data tersebut.
Dalam tahapan ini penulis akan melihat gejala-gejala pragmatik pada data dan
disesuaikan dengan empat aspek yang telah ditentukan. Kegiatan analisis ini akan
dilakukan oleh penulis dengan menggunakan dua metode penelitian, yaitu metode
deskriptif dan komparatif.

Pada aspek pertama, penulis akan menganalisis bentuk interaksi dan sopan
santun berbahasa Arab dalam film kartun A/i Baba. Pada kegiatan ini penulis akan
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kushartanti (2005:104-106). Penulis
akan melihat penggunaan pronomina yang menandakan kesantunan dalam
berbahasa Arab. Selain itu, penulis juga akan melihat pengungkapan suatu hal
dalam bahasa Arab yang dimaksudkan untuk hal lain secara sopan sesuai dengan
yang diutarakan oleh Kushartanti (2005:105-106). Penulis juga akan melihat
fenomena-fenomena pada aspek ini secara komparatif terhadap bahasa lain.

Aspek kedua yaitu implikatur percakapan. Dalam aspek ini penulis juga
akan melakukan hal yang sama seperti pada aspek pertama. Penulis akan
menggunakan sejumlah teori tentang implikatur percakapan terutama pada
sejumlah prinsip dalam percakapan yang dikemukakan oleh Grice (1975:44).
Kegiatan ini ditujukan untuk menemukan sejumlah pematuhan prinsip percakapan
serta pelanggarannya dalam bahasa Arab yang terdapat dalam film kartun Ali
Baba. Selain itu, penulis juga akan melakukan kegiatan komparasi antara bahasa
Arab dengan bahasa nonArab.

Selanjutnya pada aspek ketiga penulis akan melakukan kegiatan analisis
dengan menggunakan teori pertuturan yang ada. Dalam kegiatan ini penulis akan
menjelaskan tentang jenis-jenis tuturan dalam bahasa Arab yang terdapat pada
film A/i Baba. Kemudian kegiatan analisis terakhir yaitu analisis tentang deiksis.
Pada kegiatan ini penulis mencoba menemukan sejumlah bentuk deiksis dalam
data yang telah dipilih. Deiksis tersebut akan dijelaskan bentuk dan maknanya

sesuai dengan konteks situasi ujaran.
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1. 6. 4. Deskripsi Data Secara Umum

Seperti yang telah disebutkan bahwa penulis akan mengambil sejumlah
data untuk penelitian. Data ini diperoleh dari calon data yang berupa film kartun
Ali Baba. Film kartun Ali Baba merupakan film anak-anak berbahasa Arab. Film
ini berjudul Ali Baba wa Arba’tina Lishshan. Tokoh-tokoh dalam film ini terdiri
dari Ali Baba beserta istri dan putranya, Qasim (saudara kandung Ali Baba)
beserta istri dan putranya, gerombolan pencuri, gembong pencuri, dan aparat
keamanan.

Dalam film ini diceritakan tentang Ali Baba yang berprofesi sebagai
tukang kayu Bakar. Ali Baba memiliki seorang kakak yang bernama Qasim.
Kehidupan dua bersaudara ini sangat berbeda. Ali Baba hidup dalam keadaan
berkecukupan, sedangkan kakaknya Qasim dikenal sebagai pedagang kaya yang
hidup dalam kemewahan.

Suatu hari Ali Baba pergi ke hutan untuk mengumpulkan kayu bakar dan
tanpa sengaja melihat segerombolan pasukan berkuda. Ali Baba bersembunyi di
balik pepohonan untuk melihat apa yang dilakukan gerombolan tersebut.
Gerombolan tersebut masuk ke dalam sebuah gua yang selama ini belum pernah
dilihat oleh Ali Baba. Pada saat gerombolan itu keluar dari gua, Ali Baba menuju
ke gua tersebut dan mencari tahu apa yang mereka lakukan di dalam gua. Pada
saat Ali Baba masuk ke dalam gua itu, Ali baba sangat terkejut karena gua itu
dipenuhi oleh harta dan perhiasan. Ali Baba mengambil sedikit dari harta itu dan
berniat untuk membagikannya kepada penduduk kota tempat tinggalnya.

Sesampainya di rumah, Ali Baba memberitahu istrinya tentang apa yang
dia temukan dari hutan. Betapa terkejutnya sang istri pada saat melihat apa yang
dibawa oleh suaminya. Ali Baba kemudian menyuruh istrinya untuk meminjam
timbangan kepada istri Qasim. Istri Ali Baba bergegas menuju ke rumah Qasim
dan meminjam timbangan. Pada saat meminjam, istri Qasim curiga dan ingin
mengetahui apa yang akan ditimbang oleh saudara suaminya itu. Oleh karena itu,
istri Qasim menempelkan sedikit adonan di bawah timbangan yang akan

dipinjam.

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



12

Setelah meminjam timbangan, istri Ali Baba kembali ke rumah dan
menimbang emas bersama suaminya. Kemudian, mereka bermusyawarah untuk
menentukan tempat disembunyikannya emas tersebut. Setelah itu, Ali Baba
menyuruh kembali istrinya untuk mengembalikan timbangan. Istri Qasim di
rumahnya telah tak sabar ingin mengetahui apa yang ditimbang oleh Ali Baba.
Pada saat timbangan itu dikembalikan, betapa terkejutnya dia saat melihat emas
yang menempel pada adonan yang diletakkannya. Hal ini kemudian diberitahukan
kepada Qasim. Mengetahui hal ini, muncullah ketamakan dalam diri mereka.
Qasim yang telah kaya berambisi untuk mengetahui tempat harta dan perhiasan
yang ditemukan oleh adiknya. Keesokan harinya Qasim bertemu dengan Ali Baba
dan memaksanya untuk memberitahu tempat tersebut. Setelah itu, pergilah dia
untuk mengambil harta dan perhiasan tersebut.

Sesampainya di gua, Qasim mengambil harta dan perhiasan tersebut
dengan ketamakan. Pada saat hendak keluar, Qasim lupa akan kalimat yang harus
diucapkan untuk membuka pintu gua tersebut. Akhirnya gerombolan pencuri
datang dan mengetahui bahwa di dalam guanya ada penyusup. Sementara Qasim
tertangkap oleh gerombolan pencuri, istrinya menanti kedatangan suaminya yang
tak kunjung pulang. Hal ini kemudian diketahui oleh Ali Baba. Ali Baba menduga
bahwa saudaranya tertangkap oleh gerombolan pencuri.

Kemudian Ali Baba dan anaknya pergi ke hutan untuk mencari Qasim.
Pada saat masuk ke dalam gua, Ali Baba dan putranya terkejut melihat Qasim
yang digantung dalam keadaan yang memprihatinkan. Qasim dipukuli oleh
gerombolan pencuri. Ali Baba dan putranya kemudian menyelamatkan Qasim dan
membawanya pulang. Qasim kemudian diobati oleh seorang tabib. Ali Baba dan
keluarga Qasim meminta kepada tabib untuk tidak memberitahu siapa pun tentang
keberadaan Qasim.

Sementara Qasim telah diselamatkan oleh Ali Baba, gerombolan pencuri
mengetahui bahwa penyusup yang telah ditangkapnya tidak berada di dalam gua.
Hal ini berarti bahwa keberadaan gua tersebut akan diketahui oleh banyak orang.
Oleh karena itu, salah seorang utusan pencuri datang ke kota dan mencari tahu
tentang keberadaan Qasim. Tabib yang tadinya berjanji tidak akan membocorkan

rahasia ini, memberitahu utusan pencuri tentang keberadaan rumah Ali Baba.
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Kemudian, gerombolan pencuri itu mencoba menyerang rumah Ali Baba, tetapi
mereka gagal.

Akhirnya gembong pencuri mendatangi rumah Ali Baba dan menyamar
sebagai tamu. Gembong tersebut membawa sejumlah gentong yang di dalamnya
berisi gerombolan pencuri lainnya. Hal ini kemudian diketahui oleh Murjanah
putri Qasim. Murjanah memberitahukan hal ini kepada putra Ali Baba dan
menyuruhnya untuk melapor kepada aparat keamanan. Pada saat gembong
pencuri hendak memanggil gerombolan pencuri lainnya untuk menyerang Ali
Baba, dia melihat gerombolan polisi yang datang untuk menangkap. Dia terkejut
dan kemudian kabur. Meskipun gembong pencuri tersebut berhasil kabur, tetapi
gerombolan pencuri lainnya yang berada di dalam gentong berhasi ditangkap.

Gembong pencuri tersebut kemudian memikirkan cara lain untuk
membalas dendam kepada Ali Baba. Akhirnya dia datang ke kota dan menyamar
sebagai padagang dengan membuka toko yang besar. Kedatangannya sebagai
pedagang diketahui oleh putra Ali Baba, tetapi dia tidak mengetahui bahwa
pedagang tersebut adalah gembong pencuri. Gembong pencuri ini kemudian
diundang oleh putra Ali Baba untuk datang ke rumah dengan harapan dapat
membina hubungan kerja sama dengannya. Sesampainya di rumah Ali Baba,
gembong pencuri ini mendapat sambutan hangat seperti sebelumnya. Penyamaran
gembong ini diketahui oleh Murjanah. Murjanah kemudian memberitahu putra Ali
Baba tentang hal ini. Mereka kemudian merencanakan untuk menangkap
gembong pencuri tersebut.

Murjanah kemudian berpura-pura menghantarkan minuman kepada
gembong tersebut yang sedang asyik berbincang-bincang dengan Ali Baba. Pada
saat dia menghantarkan minuman tersebut, dia menyerang sang gembong hingga
pingsan. Hal ini kemudian diberitahukan kepada Ali Baba. Betapa terkejutnya Ali
Baba ketika mengetahui bahwa pedagang tersebut merupakan gembong pencuri
yang sedang menyamar.

Ali Baba sangat senang dengan tertangkapnya gembong pencuri tersebut.
Setelah tertangkapnya gembong pencuri tersebut dia merasa telah tiba saatnya
untuk memberitahu pihak polisi tentang keberadaan harta dalam gua tersebut.

Keesokan harinya dia pergi bersama aparat keamanan untuk mengambil harta dan
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perhiasan yang berada di dalam gua. Betapa terkejutnya pihak kepolisian saat
memasuki gua yang dipenuhi dengan harta dan perhiasan. Pihak kepolisian
menyita harta tersebut dan mengucapkan terima kasih kepada Ali Baba atas
bantuannya tersebut. Kemudian, Ali Baba meminta kepada pihak kepolisian agar
harta tersebut dibagikan kepada penduduk kota.

Ali Baba dan pihak kepolisian kembali ke kota sambil membawa harta dan
perhiasan yang telah diambil dari gua. Sesampainya di kota harta dan perhiasan
tersebut dibagikan kepada seluruh penduduk kota. Penduduk kota merasa sangat

bahagia dan mereka mengucapkan terima kasih kepada Ali Baba.

1. 7. Sistematika Penulisan

Karya tulis ini disusun atas lima bab yang terdiri dari bab pendahuluan,
bab tinjauan pustaka, bab kerangka teori, bab analisis, dan bab kesimpulan. Bab I
(pendahuluan) membahas tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi
penelitian (yang terdiri atas metode pemrolehan data, metode pengolahan data,
metode analisis data, dan deskripsi data secara umum), dan sistematika penulisan.

Bab II (Kajian Pustaka) membahas tentang penelitian terdahulu. Bab 11
menjelaskan tentang kerangka teori. Pada bab ini terdapat subbab yang membahas
tentang teori empat aspek pragmatik yang akan digunakan, yaitu interaksi dan
sopan santun, implikatur percakapan, pertuturan, dan deiksis.

Selanjutnya bab IV (analisis) menganalisis interaksi dan sopan santun,
implikatur percakapan, pertuturan, dan deiksis yang terdapat dalam film kartun A/i
Baba. Bab V (kesimpulan) menyimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan tinjauan tentang penelitian-
penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan berbagai kajian di bidang
pragmatik. Sejumlah penelitian yang telah dilakukan akan dijadikan acuan dan
perbandingan oleh penulis untuk mempermudah penelitian di bidang yang sama.
Beberapa penelitian linguistik dengan pendekatan pragmatik telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya pada sejumlah bahasa selain bahasa
Arab. Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah penelitian tentang tuturan,
praanggapan, implikatur percakapan, deiksis, dan lain sebagainya. Berikut akan
dipaparkan sejumlah nama peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian di

bidang pragmatik.

2. 1. Gamalinda (1991)

Gamalinda melakuan penelitian linguistik terhadap naskah drama Amerika
dengan menggunakan pendekatan pragmatik. Dalam penelitian ini gamalinda
membahas tentang implikatur percakapan. Gamalinda menjelaskan tentang
sejumlah maksim percakapan yang dilanggar dalam naskah drama tersebut.
Sebagai teori acuan, Gamalinda menggunakan teori pragmatik Levinson, teori
kelangsungan ujaran Jefferson, teori pelengkapan ujaran Grimshaw, teori
kontekstual Dascal, dan teori implikatur percakapan Grice. Dalam penelitiannya
ini, Gamalinda berhasil menganalisis enam belas wacana dalam naskah drama
untuk menemukan kelengkapan ujaran dan tujuan dengan memperhatikan konteks
situasi ujar serta pelanggaran maksim di dalamnya.

Berikut salah satu cuplikan dialog yang dianalisis oleh Gamalinda:

Edward : Phoebe, please...

Phoebe : T was sleeping. Jane saw her chance. It’s simple.
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Menurut Gamalinda, pada cuplikan di atas Phoebe melanggar maksim cara dan
hubungan. Phoebe melanggar maksim hubungan karena ujaran yang disampaikan

tidak relevan dengan yang dibicarakan.

2. 2. Chusnul Waton (1997)

Dalam penelitiannya, Chusnul Waton menganalisis humor lisan Bagito
dengan pendekatan semantik lisan, yaitu dengan pendekatan praanggapan.
Penelitian ini membahas bentuk-bentuk keterlibatan praanggapan, implikatur,
tuturan, dan dunia kemungkinan. Selain itu, penelitian ini ditujukan untuk
mengidentifikasi teknik-teknik yang digunakan dalam membangun humor.
Keempat aspek yang telah disebutkan dianalisis dan menghasilkan kesimpulan
bahwa ragam bahasa humor yang biasa disebut dengan ragam intim’ banyak
melanggar kaidah gramatika seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Selain itu dalam humor Bagito terdapat banyak pelanggaran maksim,
bentuk pertuturan berupa ujaran olok-olok secara implisit, serta dunia
kemungkinan dalam bentuk teka-teki. Akan tetapi keempat aspek semantik
tersebut telah dimanfaatkan secara baik dalam humor Bagito. Dengan demikian
humor Bagito menjadi lebih jelas dan ide serta kelucuan dalam humor tersebut

menjadi tersampaikan. Berikut adalah cuplikan dialog yang dianalisis oleh Waton:

Salli - : Salli kan mao pindah ke Libanon. Itu loh... ke Libanon
Miing : Hah?
Salli  : Libanon

Miing : Libanon, elo mau jadi sumpelan mortir?

Menurut Waton, struktur interogatif yang terdapat dalam ujaran Miing
mengandung maksud untuk memperingatkan Salli agar dia menimbang kembali
niatnya pindah ke Libanon, karena kalau pindah paling-paling dia menjadi korban

perang.

’ Ragam intim merupakan ragam bahasa yang ditandai bentuk dan pilihan kata akrab seperti gue,
lo, ember, béte yang biasa digunakan oleh kalangan kaum muda di Jakarta (Suhardi dan Sembiring
dalam buku Pesona Bahasa, 2005:50).
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2. 3. Febrina (1998)

Dalam penelitiannya, Febrina membahas tentang strategi dalam melakuan
tindak ujar pengancam muka dalam film drama Titanic. Tindak ujar pengancam
muka adalah tuturan yang disampaikan dengan tujuan membuat malu mitra
tuturnya. Febrina menggunakan pendekatan pragmatik dalam penelitiannya ini.
Tindak ujar pengancam muka dalam film drama Titanic dianalisis dengan tujuan
menemukan sejumlah bentuk ujaran beserta konteksnya yang disampaikan dalam
film Titanic. Febrina menjelaskan beberapa strategi yang digunakan oleh penutur
melalui pilihan kata dalam wujaran beserta konteksnya yang digunakan untuk

membuat malu lawan bicaranya.

2. 4. Rita Prasetiani (2004)

Rita melalui penelitian linguistiknya mencoba menjelaskan tentang deiksis
dalam bahasa Arab. Dalam penelitian ini, Rita menggunakan pendekatan
pragmatik. Rita menganalisis leksem-leksem dalam bahasa Arab apa saja yang
termasuk deiksis, kemudian dijelaskan bentuk ekspresi deiktis tersebut. Rita
menggunakan teori Buhler, Levinson, dan Lyons. Dalam penelitiannya ini, Rita
mengambil korpus penelitiannya dari dua buah surat dalam Quran yaitu surat
Yusuf dan al-Baqarah, koran Arab, dan buku al- ‘Arabiyyah Li-annasyi’in 1983.
Rita menjelaskan deiksis yang terdapat dalam bahasa Arab beserta jenisnya.

Hasil penelitian ini adalah penjabaran sejumlah bentuk deiksis dalam
bahasa Arab beserta leksem-leksem® yang menandai deiksis tersebut. Rita juga
berhasil menguraikan dan menjelaskan ekspresi deiktis dalam bahasa Arab yang
diteliti melalui sejumlah data yang telah dipilihnya. Berikut adalah salah satu

cuplikan analisis yang dilakukan oleh Rita :
j:-rf k-f-*l" KIETN 9 g0 Tort L

Hund masbahun shagirun wa hundka mal’abun kabirun
Di sini terdapat kolam renang yang kecil dan di sana terdapat lapangan

yang besar

6 Leksem adalah konsep dasar dalam leksikologi. Leksem merupakan kata, baik leksem tunggal
maupun gabungan leksem yang telah mengalami proses morfologis (Kridalaksana, 2005:139).

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



18

Menurut Rita kalimat diatas mengandung dua deiksis tempat yang masing-
masing menunjukkan tempat yang dekat dan jauh. Kedua deiksis tersebut hanya
diketahui rujukannya oleh pengujar kalimat ini. Hal ini berarti letak pasti kolam
renang yang kecil dan lapangan yang besar hanya diketahui oleh sang pembicara.
Selain itu melalui analisisnya, Rita menyimpulkan bahwa dalam bahasa Arab
terdapat semua bentuk deiksis, yaitu deiksis waktu, tempat, persona, wacana, dan

sosial.

2. 5. Indah Rahmila (2008)

Indah melakukan penelitian terhadap kartun yang dimuat dalam surat
kabar. Penelitian yang menggunakan pendekatan pragmatik ini mengkaji
bagaimana kartun 7imun yang mengandung unsur humor dapat dipahami melalui
praanggapan, implikatur, cara tuturan, dan dunia kemungkinan yang dimiliki oleh
setiap pembaca.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang menyatakan bahwa kartun
Timun yang mengandung unsur humor memberikan makna melalui instrumen-
instrumen wacana kartun seperti gambar, teks, dan juga konteks yang berkaitan
dengan isi kartun serta pengetahuan bersama dari para pembacanya. Aspek
pragmatik yang cenderung digunakan dalam kartun 7imun adalah praanggapan.

Berikut adalah cuplikan analisis yang dilakukan oleh Indah:

Ibu Timun Aku juga mati tertembak!!!

Pak Timun Ha...ha...ha...memang kamu setaraf dengan Benazir
Butho atau Indira Gandhi?

Ibu Timun Nggak pernah baca koran ya!! Di sini lain!! Anak kecil,

bayi, orang miskin, jadi korban peluru nyasar.

Menurut Indah, kartunis mengangkat mengenai pembunuhan Benazir dan peluru
nyasar merupakan sindiran untuk negara Indonesia. Ujaran yang disampaikan oleh
Ibu Timun mengandung implikatur bahwa siapa saja di Indonesia bisa menjadi

korban peluru nyasar.
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2. 6. Gayatri Nadya (2009)

Dalam penelitian ini, Nadya melakukan penelitian linguistik dengan
menggunakan pendekatan pragmatik terhadap film Janji Joni. Nadya membahas
tentang praanggapan yang terdapat dalam film tersebut. Praanggapan dalam film
Janji Joni dianalisis dengan melihat konteks situasi, penutur, dan pengetahuan
bersama.

Dalam penelitian ini, Nadya menggunakan dua buah teori tentang
praanggapan, yaitu teori Yule dan Grundy. Hasil penelitian ini adalah menyatakan
kemunculan praanggapan dalam film Janji Joni yang didasarkan oleh konteks
situasi dan pengetahuan bersama. Berikut adalah cuplikan analisis yang dilakukan

oleh Gayatri Nadya:

Joni : Taksi! Sore, Pak!
Supir : Selamat sore, Mas!

Joni : Eh, gajadi deh, Pak

Menurut Nadya, cuplikan percakapan di atas mengandung tiga jenis praanggapan,
yaitu praanggapan eksistensial, faktual, dan nonfaktual. Selain itu, melalui
analisisnya, Nadya berhasil mengidentifikasi sejumlah praanggapan seperti
praanggapan  eksistensial, faktual, nonfaktual, leksikal, dan berlawanan.
Praanggapan faktual selalu muncul dalam setiap data. Kelima praanggapan yang
telah disebutkan tak lepas dari hubungan antara tuturan dengan partisipannya,

pengetahuan bersama, dan konteks situasi.
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BAB III
KERANGKA TEORI

3. 1. Interaksi dan Sopan santun

Dalam sebuah interaksi, terdapat ujaran-ujaran dari kedua pihak yang akan
menunjukkan status relatif masing-masing pengujar (Kushartanti, 2005:104).
Kushartanti (2005:105) juga menyatakan bahwa interaksi kedua pihak akan
berjalan dengan baik apabila keduanya dapat memenuhi kesadaran sopan santun
dalam berkomunikasi. Dalam bahasa Indonesia kita dapat melihat sopan santun
dalam berkomunikasi biasanya ditandai dengan penggunaan pronomina seperti
Anda, Beliau, dsb. Selain itu, sopan santun juga dapat terlihat dari komposisi

tuturan yang disampaikan. Perhatikan ilustrasi dalam bahasa indonesia berikut :

(1) A: Temui saya besok pagi.
B: Baik, Pak.

2) A: Ambilin dong bukunya!
B: Iya, bawel lo!

Dari dua contoh di atas dapat diketahui bahwa pada contoh (1) terdapat perbedaan
status sosial antara A dan B. Hal ini ditandai dengan penggunaan pronomina ’Pak’
dan bentuk tuturan B dalam menanggapi tuturan A. Hal ini tentunya akan bertolak
belakang dengan contoh (2). Pada bagian ini tentunya dapat diketahui bahwa
terdapat kesetaraan strata antara A dan B. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan
salah satu kata /o yang menunjukkan keakraban penutur dan mitra tuturnya.

Hal yang sama juga terdapat dalam bahasa Arab. Perhatikan contoh

berikut:

3) Sk (,&J\}ugf

Kaifa halukum ya duktir
“Bagaimana kabar Anda, Dok?”
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(4) Aol U S

Kaifa haluka yd shadiqt

“Bagaimana kabarmu, teman?”

Kedua contoh di atas menunjukkan perbedaan kesantunan dalam strata sosial
antara penutur dan mitra tuturnya. Pada contoh (3) terlihat kesantunan dalam

tuturan yang ditunjukkan oleh penggunaan pronomina yang menunjukkan

oqe b b . .. . .
kepemilikan (.5 . Pronomina ini seharusnya secara fungsional digunakan untuk

menunjuk kepada mitra tutur yang berjumlah banyak. Akan tetapi pronomina ini
dalam bahasa Arab digunakan untuk menunjukkan penghormatan seorang penutur
terhadap mitra tuturnya yang lebih tinggi status sosialnya. Selanjutnya pada
contoh (4) terlihat penggunaan pronomina yang sewajarnya. Ini menunjukkan
bahwa hubungan antara penutur dan mitra tuturnya tidak terdapat perbedaan strata
sosial.

Fenomena bahasa seperti inilah yang biasanya dalam kajian linguistik
dibahas dalam bidang pragmatik. Selain itu, dalam komunikasi, sopan santun juga
akan terlihat dalam penggunaan kalimat yang ditujukan untuk menyatakan sesuatu
secara tidak langsung. Kalimat ini biasanya berbentuk ungkapan yang digunakan
untuk menyatakan suatu hal yang mengimplikasikan makna berbeda apabila
dilihat secara leksikal. Pengungkapan ujaran seperti ini biasanya dilakukan untuk
menjaga sopan santun antara peserta percakapan. Hal ini sesuai dengan yang

dinyatakan oleh Kushartanti (2005) yang menyatakan:

Bentuk lain dari sopan santun adalah pengungkapan suatu hal dengan cara tidak langsung
(2005:105).

Dalam bahasa Indonesia hal tersebut dapat dipahami melalui contoh yang dibuat

oleh Kushartanti (2005:105) berikut :

&) A: Hari ini ada acara?

B: Kenapa?
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(6) A: Kita makan-makan, yuk!
B: Wah, terima kasih, deh. Saya sedang banyak tugas!

Kushartanti menjelaskan bahwa pada percakapan di atas, B menolak ajakan A
untuk makan-makan secara tidak langsung. Dalam hal ini B tidak mengatakan
’tidak’ ketika A mengajaknya makan-makan, tetapi dia mengatakan ’terima kasih’
sebagai bentuk penolakan. Selain itu B juga melanjutkan ujarannya dengan
ungkapan ’saya sedang banyak tugas’. Kedua ungkapan ini merupakan sebuah
cara penolakan B terhadap ajakan A secara halus. Dalam bahasa Arab dapat

dilihat fenomena yang sama dalam contoh berikut.

(7) - OV e Joo sl 3 Saeles ey 3l Y 13U

Limdza la tati ba’da sd’atin? Fainni ladayya amalun muhimmun al-ana
“Kenapa tidak datang satu jam lagi? Aku sedang ada pekerjaan penting

sekarang”

Hal yang sama ditunjukkan oleh (7). Pada contoh ini kita dapat melihat
kesantunan penutur yang menyuruh pergi mitra tuturnya dengan bentuk kalimat
interogatif. Dalam hal ini penutur menyampaikan kalimat interogatif yang
berimplikasi imperatif kepada mitra tuturnya. Cara pengungkapan sesuatu yang
menandakan kesantunan ini akan dapat dipahami secara lebih pada pembahasan

implikatur dan pertuturan atau tindak bahasa’.

3. 2. Implikatur Percakapan

Seperti yang telah diutarakan pada bab pendahuluan, bahwa implikatur
percakapan adalah maksud yang terkandung di balik wujud satuan lingual yang
diutarakan (Wijana, 2004:xx). Definisi senada juga diutarakan oleh Kushartanti
(2005:106) yang menyatakan bahwa implikatur adalah maksud yang terkandung
di dalam ujaran. Cahyono (1995:220-221) yang merujuk kepada Levinson

7 Istilah ini merupakan istilah lain dari pertuturan. Istilah ini digunakan oleh Cahyono (1995)
dalam bukunya yang berjudul Kristal-kristal Ilmu Bahasa pada bab pembahasan pragmatik.
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(1983:97) menyatakan bahwa implikatur merupakan konsep yang cukup penting
dalam kajian pragmatik karena empat hal:
1. Konsep implikatur memungkinkan penjelasan fakta-fakta kebahasaan yang
tidak terjangkau oleh teori linguistik.
2. Konsep implikatur memberikan penjelasan tentang makna berbeda dengan
yang dikatakan secara lahiriah.
3. Konsep implikatur dapat menyederhanakan struktur dan isi deskripsi
semantik.

4. Konsep implikatur dapat menjelaskan beberapa fakta bahasa secara tepat.

Selain itu Grice (1975) juga mengemukakan teorinya tentang implikatur
yang menyatakan bahwa implikatur merupakan sebuah teori tentang penggunaan
bahasa. Grice mengungkapkan bahwa dalam suatu percakapan terdapat sejumlah
kaidah yang harus dipatuhi agar percakapan dibangun berdasarkan efektifitas dan
efisiensi. Kaidah-kaidah ini dikenal dalam kajian pragmatik dengan istilah prinsip
kerja sama (cooperative principles) (Grice, 1975:45-46). Menurut Grice, seorang
penutur dalam percakapan harus memenuhi empat maksim. Kushartanti

(2005:106) mendefiniskan maksim sebagai berikut:

Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik
secara tekstual maupun interpersonal dalam upaya melancarkan jalannya proses
komunikasi (2005:106).

Empat maksim yang dimaksud adalah maksim kuantitas (maxim of quantity),
maksim kualitas (maxim of quality), maksim relevansi (maxim of relevance), dan

maksim cara (maxim of manner).

Maksim Kuantitas
Dalam maksim ini setiap peserta percakapan dituntut untuk memberikan
kontribusi yang secukupnya atau sesuai dengan yang dibutuhkan oleh lawan

bicaranya (Wijana, 2004:55). Perhatikan contoh berikut :

(1)  Anak gadis saya telah menikah
(2)  Anak gadis saya yang perempuan telah menikah
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Dua kalimat di atas menunjukkan bahwa kalimat (1) lebih informatif daripada
kalimat (2) yang cenderung berlebihan. Kata ’gadis’ pada dasarnya telah
mencakup makna *perempuan’. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tuturan
(2) menunjukkan kontribusi yang berlebihan dalam suatu tuturan. Dalam hal ini
Kushartanti (2005: 107) menambahkan bahwa dalam mengungkapkan sebuah
informasi, seorang penutur dapat menggunakan ungkapan di awal kalimat seperti
singkatnya, dengan kata lain, kalau boleh dikatakan, dan lain sebagainya.
Ungkapan-ungkapan tersebut oleh Kushartanti disebut sebagai pembatas yang

menunjukkan keterbatasan penutur dalam mengungkapkan sebuah informasi.

Maksim Kualitas

Dalam maksim ini, peserta percakapan dituntut untuk memberikan
sumbangan seinformatif mungkin sesuai dengan yang diperlukan dalam
percakapan tanpa memberikan sumbangan yang lebih informatif di luar kebutuhan
percakapan (Cahyono, 1995:221). Dalam hal ini, peserta percakapan hendaknya
menyampaikan informasi yang benar kenyataannya. Sama seperti maksim
kuantitas, maksim kualitas juga memiliki pembatas. Pembatas-pembatas tersebut
dapat berupa ungkapan seperti setahu saya, kalau tidak salah dengar, katanya,
dan sebagainya. Hal ini ditujukan agar peserta percakapan terhindar dari
pelanggaran maksim kualitas yang disebabkan oleh keraguannya akan sebuah

informasi.

Maksim Relevansi
Maksim ini menuntut peserta percakapan untuk memberikan kontribusi
yang relevan dengan situasi percakapan (Kushartanti, 2005:107). Perhatikan

contoh berikut :

(D) A: Nina, ada tamu.

B: Suruh tunggu sebentar, Bu.
2) A: Nina, ada tamu.

B: Airnya telah penuh, Bu.
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Kedua percakapan di atas masing-masing menunjukkan bahwa percakapan (1)
telah menunjukkan kontribusi yang relevan dari B, sedangkan percakapan (2)
tidak relevan dengan situasi percakapan. Menurut Kushartanti (2005:108), topik-
topik yang berbeda di dalam sebuah percakapan dapat menjadi relevan apabila
topik tersebut memiliki kaitan. Oleh karena itu, Kushartanti membuat pembatas
yang dapat digunakan untuk memenuhi maksim relevansi dengan beberapa

ungkapan seperti ngomong-ngomong..., sambil lalu..., atau by the way.

Maksim Cara
Dalam maksim ini, peserta percakapan diharapkan dapat berbicara secara
langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan (Wijana, 2004:59).

Perhatikan contoh berikut:

() A: Mau yang mana, komedi atau horor?
B: Yang komedi saja. Gambarnya juga lebih bagus.
2) A: Mau yang mana, komedi atau horor?
B: Sebetulnya yang drama bagus sekali. Apalagi pemainnya aku suka
semua. Tapi ceritanya tidak jelas arahnya. Action oke juga, tapi ceritanya
aku tidak mengerti.
A: Jadi kamu pilih yang mana?
(Kushartanti, 2005:108)

Pada contoh (1) kita dapat melihat bahwa jawaban B sangat lugas dan tidak
bertele-tele. Hal ini sangat bertolak belakang pada contoh (2). Pada contoh ini
terlihat bahwa jawaban B sangat tidak lugas dan menunjukkan terjadinya
pelanggaran terhadap maksim cara. Oleh karena itu, sebagai pembatas terdapat
beberapa ungkapan yang sering digunakan seperti bagaimana kalau..., menurut
saya...,dan lain sebagainya (Kushartanti, 2005:108). Ungkapan-ungkapan seperti
ini ditujukan untuk menghindarkan peserta percakapan dari pelanggaran terhadap

maksim cara.
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3. 3. Pertuturan

Teori tentang pertuturan (tindak bahasa) pertama kali dikemukakan oleh
Austin (1962:1-11). Menurut Austin berbahasa itu berarti bertindak. Kushartanti
(2005:109) memberikan definisi pertuturan sebagai berikut:

Pertuturan adalah seluruh komponen bahasa dan nonbahasa yang meliputi perbuatan
bahasa yang utuh, yang menyangkut peserta di dalam percakapan, bentuk penyampaian
amanat, topik, dan konteks amanat itu (2005:109).

Dalam berbicara, setiap ujaran yang disampaikan dapat menjadi penguat terhadap
suatu tindakan hasil ujaran tersebut. Pendapat ini selaras dengan yang dinyatakan
oleh Austin bahwa berbahasa itu termasuk bertindak. Berangkat dari teori ini
Austin kemudian menggolongkan pertuturan menjadi tiga bagian dan ketiganya
dilaksanakan secara serentak. Ketiga bagian itu adalah pertuturan lokusioner,
ilokusioner, dan perlokusioner.

Pertuturan lokusioner adalah dasar tindakan dalam sebuah ujaran atau
sebuah ungkapan, sedangkan pertuturan ilokusioner adalah maksud atau tujuan
yang terdapat dalam sebuah ujaran. Adapun pengaruh dari maksud dan tujuan
suatu ujaran adalah pertuturan perlokusioner. Pengaruh yang dihasilkan adalah

tindakan. Perhatikan contoh berikut.

(D Buka jendela itu!

Pada contoh (1) ditemukan tiga macam pertuturan. ’buka jendela itu” merupakan
pertuturan lokusioner. Perintah untuk membuka jendela merupakan pertuturan
ilokusioner. Sedangkan tindakan membuka jendela yang dilakukan oleh lawan
bicara merupakan bentuk dari pertuturan perlokusioner.
Searle (1969:12) menyebutkan bahwa berdasarkan daya ilokusi yang
dikandung dalam setiap ujaran, pertuturan dapat dikelompokkan sebagai berikut.
1. Asertif, pertuturan yang melibatkan penuturnya kepada kebenaran atau
kesesuaian preposisi, misalnya menyatakan, menyarankan, melaporkan;
2. Direktif, pertuturan yang tujuannya adalah tanggapan berupa tindakan dari
mitra tutur, misalnya menyuruh, memerintahkan, meminta, memohon, dan

mengingatkan;
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3. Ekspresif, pertuturan yang memperlihatkan sikap penutur pada keadaan
tertentu, misalnya berterima kasih, mengucapkan selamat, memuyji,
menyalahkan, dan meminta maaf,

4. Komisif, pertuturan yang melibatkan penutur dengan tindakan atau akibat
selanjutnya, misalnya berjanji, bersumpah, dan mengancam; dan

5. Deklaratif, pertuturan yang menunjukkan perubahan setelah diujarkan,

misalnya menceraikan, menikahkan, membaptiskan, dan meyatakan.

3. 4. Deiksis
Deiksis adalah cara merujuk terhadap sesuatu yang didasarkan pada
konteks. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Cahyono (1995:217) yang

menyatakan bahwa :

Deiksis adalah suatu cara untuk mengacu ke hakekat tertentu dengan menggunakan
bahasa yang hanya dapat ditafsirkan menurut makna yang diacu oleh penutur dan
dipengaruhi situasi pembicaraan.

Deiksis biasanya mengacu kepada orang yang ditandai dengan pronomina, tempat
yang ditandai dengan demonstrativa, dan waktu yang ditandai dengan penggunaan
keterangan waktu. Dengan demikian terdapat tiga jenis deiksis, yaitu deiksis

persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu (Kushartanti, 2005:111).

Deiksis Persona
Deiksis persona dapat dilihat pada bentuk-bentuk pronomina yang dapat
dibedakan atas pronomina orang pertama, kedua, dan ketiga seperti pada contoh

berikut.

(D) Mereka harus menyelesaikannya segera.

Dari contoh di atas yang mengetahui arah acuan kata mereka’ adalah peserta
percakapan yang menyatakan ujaran tersebut. Dalam hal ini kita tidak akan
mengetahui arah acuannya apabila kita tidak mengetahui konteks ujaran tersebut.
Misalkan jika ujaran di atas diujarkan oleh seorang mandor. Dari sini barulah

dapat diketahui bahwa kata 'mereka’ di atas menunjukkan para kuli bangunan.
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Deiksis Ruang
Deiksis ruang dapat dilihat dari penggunaan demonstrativa yang

menunjukkan tempat, seperti pada contoh berikut.

2) Saya tidak betah di sini.

Kata ’di sini’ di atas akan sulit diketahui acuannya apabila tidak diketahui di mana
kalimat itu diujarkan. Misalnya saja kalimat itu diujarkan oleh seorang penghuni
rumah kost, barulah dapat diidentifikasi bahwa kata ’di sini’ mengacu kepada

sebuah tempat, yaitu rumah kost.

Deiksis Waktu
Deiksis waktu dapat dilihat dari penggunaan sejumlah keterangan waktu.

Perhatikan contoh berikut.

(3)  Jangan pergi sekarang.

Sebagai sorang pembaca tentunya akan sulit menginterpretasikan acuan kata
’sekarang’ tanpa mengetahui konteks kalimat tersebut sebelumnya. Pembaca baru
dapat mengetahui acuan kata tersebut apabila dia mengetahui kapan kalimat itu
dujarkan. Misalnya jika kalimat di atas diujarkan pada jam lima sore dan dalam
keadaan hujan. Dari konteks ini barulah kita mengetahui bahwa kata ’sekarang’

mengacu kepada waktu, yaitu waktu sore dan dalam keadaan hujan.
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BAB IV
ANALISIS PRAGMATIK FILM KARTUN ALI BABA

4. 1. Analisis Interaksi dan Sopan Santun

Dalam subbab ini penulis akan menganalisis unsur pragmatik yang
pertama, yaitu interaksi dan sopan santun. Untuk mewujudkan analisis di bagian
pertama ini penulis telah mengambil 4 buah data dari film 4/i Baba. Keempat data
tersebut akan dianalisis secara deskriptif dan komparatif dengan mengambil

bahasa indonesia sebagai perbandingan.

Data I
Dalam data ini penulis akan menganalisis bentuk sopan santun dalam
berbahasa Arab yang terdapat dalam film A/i Baba wa Arba’una Lishshan.

Perhatikan cuplikan percakapan berikut :

(1).  Tabib : (s b ool a3 2M5

Zalika mawgqi’u al-bayti ya sayyidi
“Itu dia letak rumah tersebut Tuanku”

Ujaran ini disampaikan oleh tabib kepada gembong pencuri. Pada ujaran

di atas dapat dilihat bentuk sopan santun pada ungkapan ' " yang diujarkan

oleh tabib. Ungkapan ini menunjukkan adanya penghormatan dari tabib kepada
gembong pencuri. Melalui ungkapan ini terlihat perbedaan status sosial yang
menunjukkan bahwa gembong pencuri dalam film A/i Baba ini lebih tinggi
kedudukannya daripada tabib. Perbedaan kedudukan inilah yang kemudian
memicu cara berbicara seorang penutur terhadap mitra tuturnya. Hal ini juga dapat
ditemui dalam bahasa Indonesia. Kata sapaan seperti “Pak” atau “Bu” yang

cenderung digunakan sebagai kata sapaan hormat. Demikian halnya dalam bahasa

Arab. Kata sapaan seperti ' selalu digunakan oleh seorang penutur kepada

mitra tuturnya sebagai salah satu penghormatan.

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



30

Data I

(1).  Tabib U VO PITCION| 2 IR
Zalika mawqi’u al-bayti ya sayyidi
“Itu dia letak rumah tersebut, tuanku”

Gembong Pencuri 2 ILLas

Zahdban!
“pergilah”

Tabib A

Hasanan

“baik”

Pada data berikut penulis menemukan dua hal yang menunjukkan sopan santun

dalam sebuah interaksi. Hal pertama yang menunjukkan sopan santun adalah

penggunaan ungkapan 'Ls3", Dalam kajian sintaksis, kata ini merupakan bentuk

mashdar dalam bahasa Arab atau disebut juga dengan gerund dalam bahasa
Inggris. Pola imperatif dalam bahasa Arab biasanya ditandai dengan verba
imperatif atau biasa dikenal dengan fi’il amar. Akan tetapi, pada cuplikan

percakapan di atas pola imperatif justru tidak menggunakan kata kerja imperatif

melainkan mashdar. Ini berarti kata "L_s>" memiliki fungsi makna yang sama

dengan kata "_»3\" yaitu sama-sama berfungsi sebagai kata perintah.

Meskipun keduanya memiliki fungsi yang sama, tetapi nilai kesopanan
yang dikandung oleh kedua pola ini berbeda. Imperatif dalam bahasa Arab yang
menggunakan mashdar memiliki nilai kesopanan lebih tinggi daripada imperatif
yang menggunakan fi’il amar. Dari kenyataan ini dapat dipahami bahwa pada

percakapan di atas terdapat indikasi sopan santun yang ditunjukkan oleh ungkapan

"LLa3" yang diujarkan oleh gembong pencuri kepada tabib.
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Sopan santun dalam percakapan di atas juga ditandai dengan ungkapan

"l_>" yang diujarkan oleh tabib. Ujaran ini menunjukkan tanggapan dari tabib

saat mendengar perintah pergi dari gembong pencuri yang disampaikan

kepadanya. Dari hal ini terlihat bahwa tabib menunjukkan sopan santunnya dalam

berinteraksi. Tabib tidak menggunakan ungkapan "V'*jll saat menanggapi perintah

untuk pergi yang disampaikan kepadanya, tetapi dia menggunakan ungkapan

"*_.>" yang memiliki nilai sopan santun lebih tinggi daripada ungkapan

sebelumnya.

Dalam bahasa Indonesia ungkapan ini sama seperti ungkapan baik” yang
diujarkan sebagai jawaban terhadap sebuah perintah. Ungkapan seperti ini
tentunya tidak digunakan dalam sebuah interaksi yang bersifat intim, biasanya
digunakan pada sebuah interaksi antara dua pihak yang menuntut adanya sebuah
bentuk sopan santun dalam interaksi tersebut. Dari interaksi di atas dapat
dipastikan bahwa baik gembong pencuri maupun tabib keduanya saling menjaga

sopan santun dalam interaksi mereka.

Data 11T
(1). Ali Baba ol Ll g 6L e g Ly 050 s

Hal tuhaqqiquna ribhan wafiran min tijarati az-zaiti ayyuhd al-fadhil?

“Apakah Anda memperoleh banyak keuntungan dari bisnis minyak?”

Ujaran ini disampaikan oleh Ali Baba kepada gembong pencuri yang menyamar
sebagai tamu di rumahnya. Sebagai tuan rumah tentunya Ali Baba akan
menunjukkan sopan santun terhadap tamunya tersebut, baik dalam bersikap

maupun dalam berbicara.
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Pada situasi ini dapat terlihat bahwa hubungan antara Ali Baba dan
gembong pencuri yang menyamar sebagai tamu merupakan hubungan antara dua
orang yang baru saling mengenal®. Dalam bersikap tentunya kedua belah pihak
akan dituntut untuk menjaga sopan santun keduanya.

Pada ujaran Ali Baba di atas, sopan santun dalam berinteraksi ditunjukkan

oleh penggunaan pronomina yang menunjukkan adanya bentuk penghormatan.

Bentuk pronomina tersebut dapat dilihat pada verba "0 s22£" yang digunakan oleh

Ali Baba ketika bertanya kepada gembong pencuri (mitra tutur) yang menyamar

sebagai tamu di rumahnya. Verba "0 434" mengandung pronomina "l" yang

seharusnya digunakan untuk mengacu kepada persona kedua yang berjumlah
jamak. Pronomina ini dalam bahasa Arab dapat berfungsi sebagai penanda rasa
hormat seorang penutur kepada mitra tuturnya. Dengan demikian menjadi jelaslah
bentuk sopan santun yang terdapat dalam ujaran yang disampaikan oleh Ali Baba
di atas.

Dalam bahasa Indonesia, fenomena bahasa seperti ini biasanya
ditunjukkan oleh penggunaan pronomina seperti “Anda”. Pronomina ini
digunakan sebagai penanda sopan santun dalam berinteraksi dengan orang yang

dianggap pantas untuk dihormati. Selain itu, ujaran di atas juga mengandung

unsur sopan santun lainnya yang ditunjukkan oleh ungkapan ”J_.'Aw‘ el pada

akhir ujaran. Ungkapan ini merupakan salah satu bentuk sapaan hormat dalam

bahasa Arab. Bentuk ungkapan ini sama seperti yang terdapat pada data pertama,

yaitu pada ungkapan '\ " yang berfungsi sebagai sapaan hormat yang

disampaikan kepada seorang mitra tutur. Hal serupa dicontohkan sebagai berikut :

(2). AliBaba e Gl ) Lt o

Tafadhdhal ayyuhd adhdhaifu al-‘aziz, tafadhdhal

"Silahkan wahai tamuku yang mulia, silahkan"

8 Ungkapan yang digunakan harus lebih sopan pada saat berinteraksi dengan orang yang belum
dikenal (Allan, 1986:12).
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Gembong pencuri  : L}:'-T Lol s

Syukran laka yd akht

"Terima kasih, saudaraku"

Jika dilihat dari terjemahan yang penulis sajikan, kedua ujaran di atas terlihat
berlebihan. Akan tetapi beginilah cara seorang penutur dalam bahasa Arab
menunjukkan sikap sopan dan santun dalam ujaran yang disampaikannya. Hal

yang menunjukkan sopan santun dalam contoh di atas sama dengan contoh (1),

yaitu ' » 52 () el yang menandakan sapaan hormat. Pada contoh (2), sapaan

hormat tersebut penekanannya terdapat pada penggunaan adjektiva ' — " yang

membuat kata sebelumnya terlihat lebih santun. Penggunaan adjektiva seperti ini
lazim digunakan dalam bahasa Arab baik untuk memuji ataupun sebaliknya.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan adjektiva pada
sebuah kata sapaan akan menentukan bentuk penghormatan seorang penutur
kepada mitra tuturnya. Apabila adjektiva yang digunakan adalah adjektiva yang
menunjukkan sifat baik, maka itu menandakan bentuk penghormatan seorang

penutur, demikan pula sebaliknya.

Data IV

(1) Istri Ali Baba : Ol s V‘<"° el O )1 68y dall 5o
Arjii al-ma’zivah, uridu an asta’ira minkum min mizdnin
"Maaf, saya ingin meminjam timbangan"
Istri Qasim @ ',s &M o ol (o, Lol

Intazhiri sauhdhiruhii laki fauran

"Tunggulah, saya akan mengambilnya sebentar"

Percakapan di atas berlangsung antara istri Ali Baba dan istri Qasim. Meskipun
keduanya memilki hubungan kekerabatan yang cukup dekat, tetapi tidak berarti

dalam berinteraksi keduanya tidak menjaga prinsip kesantunan. Pada percakapan
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antara istri Ali Baba dan istri Qasim, prinsip kesantunan dapat dilihat pada

ungkapan s ,dall s> S yang diujarkan oleh istri Ali Baba.

Ungkapan ini merupakan salah satu bentuk ketidaklangsungan dalam
menyampaikan maksud yang terkandung dalam sebuah ujaran. Permohonan maaf
yang disampaikan oleh istri Ali Baba bukan sebuah tuturan yang menuntut
tindakan pemberian maaf dari istri Qasim. Permohonan maaf ini juga bukan
merupakan sebuah ujaran yang menandakan bentuk kesalahan penutur terhadap
mitra tuturnya yang disampaikan dalam bentuk sebuah pertuturan ekspresif. Akan
tetapi hal ini disampaikan sebagai sebuah pengantar untuk menyampaikan maksud
sebenarnya yang ingin disampaikan oleh istri Ali Baba kepada istri Qasim.
Ungkapan-ungkapan pengantar seperti ini menandakan terpenuhinya prinsip-
prinsip kesantunan dalam berinteraksi antara dua orang penutur’.

Ungkapan seperti ini dalam bahasa Indonesia lazim digunakan oleh
seorang penutur sebelum menyampaikan maksud tuturannya kepada mitra tutur.
Hal ini ditujukan untuk menjaga kesantunan dalam berinteraksi. Hal serupa juga
dapat ditemui dalam bahasa Inggris, seperti penggunaan ungkapan seperti “sorry”,

bl 13

“pardon _me”, “excuse me”. Dalam bahasa Arab terdapat pula selain ungkapan

yang terdapat pada cuplikan percakapan di atas, seperti ‘<zl , "< =2 ' dan

lain sebagainya.

4. 2. Analisis Implikatur Percakapan

Pada subbab ini penulis akan menganalisis bentuk-bentuk implikatur
percakapan yang terdapat dalam film A4/i Baba. Analisis ini dibatasi hanya pada
bentuk-bentuk prinsip kerja sama (maksim). Penulis hanya akan menganalisis
bentuk-bentuk pemenuhan setiap bentuk maksim serta pelanggarannya yang

terdapat pada film Ali Baba.

? Dalam percakapan suatu hal akan lebih berterima jika ada semacam “pembuka” (Kushartanti,
2005:106).
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Data I

Data yang pertama ini merupakan cuplikan percakapan dalam film Ali
Baba yang memuat unsur maksim kuantitas. Pada data ini penulis membatasi
analisisnya hanya pada bentuk pemenuhan maksim kuantitas dan pelanggarannya.

Perhatikan cuplikan percakapan berikut:

(D) Istri Qasim fosle) & o U (l Slaf

Ahlan, lima taakhkharti fi I'adah?

“Kenapa kau terlambat mengembalikan timbangannya?”’

Istri Ali Baba : O] o-k:fj of S 9 s g g?x""“” cCiw

we gl day

Asif. syagalani al-haditsu ma’a zawji wa nasitu an u’idahi ilaiki ba’da
intihai minhu
“Maaf, aku asyik mengobrol dengan suamiku sehingga aku lupa untuk

mengembalikannya”
Istri Qasim - AV el Y b

Hasanan la ‘alayki, al-amru gairu muhimm

“Baiklah, tidak masalah, hal itu tidak penting”

Pada cuplikan percakapan di atas istri Qasim menyampaikan pertanyaannya
kepada istri Ali Baba. Hal ini berarti istri Qasim sebagai penutur menginginkan
sebuah jawaban dari mitra tuturnya yaitu istri Ali Baba. Untuk menjawab
pertanyaan dari istri Qasim tersebut, istri Ali Baba dituntut untuk memberikan
kontribusi secukupnya terhadap pertanyaan tersebut tanpa berlebihan. Dengan
kata lain, sebagai tindakan kooperatif dalam sebuah interaksi, setiap peserta tutur
dituntut untuk dapat menjaga prinsip maksim kuantitas.

Jawaban yang diberikan oleh istri Ali Baba merupakan salah satu bentuk
pemenuhan maksim kuantitas. Tuturan yang disampaikan sebagai jawaban atas

pertanyaan istri Qasim telah dianggap memadai dan tidak berlebihan. Selain itu,
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jawaban tersebut juga tidak menyimpangkan nilai kebenaran. Artinya ujaran

tersebut memiliki kontribusi yang cukup sesuai dengan yang dibutuhkan oleh istri

Qasim sebagai mitra tutur. Pada ungkapan ”L}_z- 9) &= Cgd 4 gsl"'—f*” yang

dituturkan oleh istri Ali Baba, terdapat informasi yang memberikan kontribusi
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh istri Qasim tanpa berlebihan. Alasan “sibuk
berbicara dengan suami” telah dapat memberikan gambaran yang cukup kepada
istri Qasim. Artinya ungkapan tersebut dapat dipahami sebagai sebuah alasan
keterlambatan istri Ali Baba pada saat hendak mengembalikan timbangan yang
dipinjamnya dari istri Qasim.

Dalam komunikasi antara istri Ali Baba dan istri Qasim terlihat bahwa
prinsip maksim kuantitas telah terpenuhi. Terpenuhinya maksim kuantitas tersebut
dapat kita lihat dari ungkapan yang disampaikan oleh istri Qasim setelah

mendengar ujaran yang disampaikan oleh istri Ali Baba terhadapnya. Ungkapan
tersebut adalah ungkapan "...2le ¥ Lus" yang menunjukkan salah satu bentuk

kepuasan terhadap ujaran istri Ali Baba. Hal yang sama dapat kita lihat pula pada

contoh berikut:

(2).  Putra Ali Baba S el s
Ma al-‘amal?
“Apa yang harus kita lakukan?”’
Ali Baba wdl X s o s Of Lle
‘Alayna an nabhatsa ‘an ‘ammika....
“Kita harus mencari pamanmu.....”
Putra Ali Baba Dol il ol

Hadhir ya abi hadhir
“Baiklah, ayahku”
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Ali Baba :\ﬂ.ag;,;.g \gCJwT

Asri’ ya bunayya hayyd
“Cepatlah Nak, ayo!”

Pada cuplikan percakapan di atas dapat dilihat bahwa jawaban Ali Baba terhadap
anaknya adalah jawaban yang ringkas dan tidak berlebihan. Ali Baba telah
memberikan kontribusinya yang tidak berlebihan dalam berkomunikasi sesuai
dengan kebutuhan putranya sebagai mitra tutur. Ini berarti prinsip kerja sama
berupa maksim kuantitas telah dipatuhi oleh penutur sehingga terjadi komunikasi
yang kooperatif dan baik antara kedua peserta tutur.

Selain itu juga terlihat respon dari putra Ali Baba terhadap ujaran yang

disampaikan kepadanya. Hal ini berupa ungkapan ",—5l- i L, ,>l-" yang

menunjukkan bahwa dia telah merasa puas dan dapat memahami apa yang
disampaikan oleh ayahnya kepadanya. Inilah yang semakin menegaskan bahwa
komunikasi antara Ali Baba telah dibangun dengan memenuhi prinsip kerja sama
yang baik. Prinsip kerja sama yang dimaksud adalah maksim kuantitas yang dapat
dilihat pada ujaran yang disampaikan oleh Ali Baba.

Melalui dua cuplikan percakapan di atas, telah terlihat beberapa contoh
pemenuhan maksim kuantitas yang terdapat dalam film A4/i Baba. Selain itu
terdapat pula cuplikan percakapan yang menunjukkan pelanggaran terhadap

maksim kuantitas. Perhatikan contoh berikut ini :

(3). Pelanggan 1 : s & S )

Ard al-haniita muglagan

“Aku lihat toko itu tutup”
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Pelanggan 2 : & yl> 7 anie Lo ol Sla gy by Gl S - Leall dis

Munzii ash-shabah al-hanutu muglag wa lam yanfatih, hundka amrun ma
mana’ahu fatha hanitihi
“Dari tadi pagi toko itu tutup dan belum terbuka, ada sesuatu yang

membuatnya (Qasim) tidak dapat membuka toko”

Pada contoh di atas terlihat tanggapan pelanggan 2 yang merupakan salah satu
bentuk pelanggaran maksim kuantitas. Tanggapan yang disampaikan tidak ringkas
dan berlebihan. Kontribusi yang diberikan oleh pelanggan melebihi dari apa yang
dibutuhkan oleh pelanggan 1 sebagai mitra tuturnya. Kontribusi yang berlebihan

ini dapat kita lihat pada ungkapan '==iy 4 4'. Tanpa harus menyebutkan ungkapan

ini, sebenarnya pelanggan 1 telah memahami bahwa dari pagi toko Qasim

memang tutup. Hal ini berarti toko tersebut belum terbuka sama sekali.

Dengan demikian ungkapan "c:éAg (i 5" dinilai memberikan kontribusi yang

berlebihan sehingga melanggar prinsip maksim kuantitas. Pelanggaran maksim
seperti yang dicontohkan di atas dalam bahasa Arab berfungsi sebagai penegasan.
Artinya bentuk pelanggaran maksim yang terjadi ditujukan agar mitra tutur
menjadi tambah yakin bahwa toko Qasim benar-benar tutup.

Kasus pelanggaran maksim kuantitas di atas juga dapat dilihat pada contoh

berikut ini.
(4)  Murjanah TSN P WA PRES- N Ee Vg A8 VAJ,&T

Akhbirhum bisur’atin wa ld tudhayyi’i al-waqta wa and saatadabbaru al-
amra hund
“Kabari mereka secepatnya dan jangan buang-buang waktu, aku akan

mengurus hal tersebut di sini”

Pada contoh (4) terjadi pelanggaran maksim kuantitas sama seperti pada contoh

(3). Pelanggaran tersebut dapat dilihat pada ungkapan "<—3 ! ] Y, yang
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menunjukkan pemberian kontribusi yang berlebihan. Ungkapan tersebut

menjelaskan pesan yang sebenarnya telah terkandung pada ungkapan sebelumnya.

Ungkapan "&s - g sebenarnya telah dapat dipahami bahwa mitra tutur

disuruh untuk secepatnya memberi kabar. Ini berarti mitra tutur dituntut untuk
tidak menghabiskan banyak waktu dalam melaksanakan tugasnya. Akan tetapi
informasi yang disampaikan menjadi berlebihan pada saat penutur menambahkan
ujarannya dengan ungkapan yang telah disebutkan di atas.

Dengan demikian bentuk kontribusi yang disampaikan menjadi berlebihan
dan melanggar maksim kuantitas. Pelanggaran maksim pada contoh (4) memiliki
implikasi yang sama seperti pada contoh sebelumnya, yaitu sebagai sebuah
penegasan agar mitra tutur lebih memahami pesan yang disampaikan oleh
penutur.

Kontribusi berlebih yang menyebabkan terjadinya pelanggaran maksim
kuantitas di atas berupa kelebihan kontribusi yang terkandung dalam maksud
sebuah ujaran. Jika kontribusi tersebut hanya berupa rangkaian leksikal, dalam
bahasa Arab belum tentu dianggap sebagai pelanggaran maksim. Mari perhatikan

contoh berikut :

(5) Wl Jbless

Katabtu anad ar-risalah

“Saya telah menulis surat”

Pada contoh (5) terlihat salah satu bentuk kontribusi yang berlebihan. Akan tetapi
kontribusi tersebut hanya berupa rangkaian leksikal dan tidak memberikan
kontribusi berlebih dalam hal pesan yang terkandung di dalamnya. Artinya
kelebihan kontribusi yang dimaksud tidak memberi pemahaman yang berlebihan

apabila diujarkan kepada seorang mitra tutur. Kelebihan kontribusi pada contoh(5)

terdapat pada kata "Gt yang seharusnya secara sintaksis telah terdapat pada verba

n £ .

ol B
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Secara sintaksis verba yang telah disebutkan telah mengandung pronomina

pertama tunggal. Artinya tanpa harus menyebutkan "G sebenarnya verba tersebut

telah dapat dipahami bahwa terdapat rujukan pronomina yang telah jelas.
Kelebihan kontribusi seperti ini tidak dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk

pelanggaran maksim.

Penggunaan pronomina "GI" setelah verba "<l 3" justru menjadi sebuah

penanda penegasan. Dengan demikan kelebihan kontribusi yang masih bersifat
leksikal seperti ini dalam bahasa Arab tidak dapat dikategorikan sebagai suatu
pelanggaran terhadap maksim kuantitas. Hal inilah yang menjadi salah satu
keunikan dalam bahasa Arab. Di sinilah antara lain letak perbedaan antara

pragmatik dalam persepektif Barat dengan pragmatik menurut persepektif Arab.

Data 11

Cuplikan film Ali Baba pada data yang kedua ini merupakan cuplikan
yang mengandung unsur maksim kualitas. Analisis pada bab ini dibatasi pada
penemuan bentuk pemenuhan dan pelanggaran maksim kualitas yang terdapat
pada film Ali Baba. Dalam film A/i Baba terdapat sebuah bentuk narasi yang
mendampingi jalan cerita film. Narasi tersebut ditampilkan dalam bentuk audio.
Pada dasarnya seluruh narasi yang berada pada film ini dapat dikatakan sebagai
salah satu contoh pemenuhan maksim kualitas. Artinya seluruh ujaran dalam
narasi ini menceritakan segala sesuatu yang terdapat dalam film A/i Baba secara
benar. Kebenaran tersebut juga dapat dibuktikan oleh para penonton, yaitu dengan
cara mengikuti jalan cerita dalam film ini. Perhatikan salah satu cuplikan narasi

film Ali Baba berikut :

() bl Jen LU e oy for ) dlas 057 00 07 284 J 455

Taqilu al-hikdyah kdana makdn kana hundka rajulun yud’a ‘Aliy bdba
va 'malu haththaban
“Dikisahkan bahwa di sebuah tempat terdapat seorang pria bernama Ali

Baba yang bekerja sebagai penjual kayu bakar...dst.”
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Pada salah satu cuplikan narasi di atas, terlihat pemenuhan maksim
kualitas. Kalimat yang diujarkan tersebut memberikan informasi tentang Ali Baba
dan profesinya. Kebenaran dari informasi ujaran tersebut dapat dibuktikan pada
saat kita menonton film A/i Baba. Sebenarnya tanpa harus menonton film secara
langsung pun telah dapat dipahami bahwa ujaran tersebut memberikan informasi
yang benar.

Jika narasi tersebut tidak mengandung informasi yang benar tentunya akan
bertolak belakang dengan kenyataan yang ada dalam film dan hal ini tidak
mungkin terjadi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa seluruh narasi yang
terdapat dalam film Ali Baba pastinya telah mematuhi prinsip maksim kualitas.

Jika seluruh narasi dalam film A/i Baba dikatakan telah mematuhi prinsip
maksim kualitas, maka kita akan melihat fenomena pemenuhan maksim kualitas

yang terdapat dalam adegan film. Perhatikan cupllikan percakapan berikut :

) Murjanah rdais gy b sty b e el gl a4 IS (o

Na’am, kullu al-jirarati mumtaliatun bi al-alushiishi ma ‘add jarratun
wahidatun ftha zaytun faqath
“Benar, semua kendi itu berisi pencuri, kecuali satu kendi yang isinya

minyak”

Kalimat pada contoh (2) diujarkan oleh Murjanah kepada putra Ali Baba. Pada
contoh ini terlihat pemenuhan maksim kualitas. Informasi yang disampaikan oleh
Murjanah melalui ujarannya merupakan informasi yang benar.

Murjanah menyampaikan informasi tersebut setelah dia keluar rumah
untuk mengambil minyak dari kendi yang ternyata isinya adalah gerombolan
pencuri yang ingin menyusup ke rumahnya. Dengan demikian ujaran yang
disampaikan oleh Murjanah telah mematuhi maksim kualitas. Terpenuhinya
maksim kualitas dalam ujaran Murjanah karena informasi yang terkandung dalam
ujaran tersebut adalah benar dan dapat dibuktikan. Untuk melihat fenomena

maksim kualitas lainnya, perhatikan contoh berikut :
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3) Putra Ali Baba DA e 3 095 sl (s

Sayyidi al-lushiishu mukhtabitina fi hazihi al-jirari

“Tuanku, para pencuri itu bersembunyi di dalam kendi-kendi ini”

Ujaran yang disampaikan oleh putra Ali Baba ini juga merupakan salah satu
bentuk pematuhan maksim kualitas. Informasi yang terkandung dalam ujaran ini
adalah informasi yang benar. Putra Ali Baba mengetahui bahwa kendi tersebut
berisi gerombolan pencuri setelah diberitahu oleh Murjanah. Murjanah adalah
orang yang mengetahui secara langsung bahwa kendi tersebut berisi gerombolan
pencuri, kemudian dia menyuruh putra Ali Baba untuk melaporkannya kepada
polisi. Kebenaran dari informasi yang terkandung dalam ujaran putra Ali Baba
dibuktikan langsung oleh polisi dengan cara memecahkan kendi tersebut dan
menangkap pencuri-pencuri yang terdapat di dalamnya. Hal inilah yang menjadi
argumen utama untuk menetapkan ujaran pada contoh (3) sebagai salah satu
bentuk pemenuhan maksim kualitas.

Pada contoh (2) dan (3) fenomena pemenuhan maksim kualitas dapat
dilihat dari kebenaran informasi yang terkandung dalam setiap ujaran. Setiap
ujaran pada kedua contoh tersebut disampaikan secara lugas tanpa ada keraguan.
Artinya penutur ujaran tersebut telah merasa yakin dengan informasi yang
disampaikannya kepada mitra tutur. Beberapa ujaran yang mengandung keraguan
informasi dapat diungkapkan dengan cara tertentu agar tidak melanggar maksim
kualitas (Kushartanti, 2005:107). Hal seperti ini dalam film Ali Baba dapat dilihat
pada contoh berikut :

4)  Tabib :ls b b rJax | 13)

IZa lam yukhthiu zhanni fa al-baytu hund

“Kalau saya tidak salah rumah tersebut di sini”

Pada contoh (4) ujaran yang disampaikan oleh tabib kepada mitra tuturnya
merupakan ujaran yang informasinya masih diragukan. Akan tetapi ujaran

tersebut tidak dapat dikatakan melanggar maksim kualitas. Hal ini disebabkan
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oleh adanya ungkapan ”H 6_144(1 13" yang menunjukkan cara untuk

menyampaikan sebuah informasi yang masih diragukan kebenarannya. Oleh
karena itu ujaran yang disampaikan oleh tabib telah mematuhi maksim kualitas.
Selain fenomena pemenuhan maksim kualitas dalam film A/i Baba, juga

terlihat fenomena pelanggaran maksim ini melalui contoh berikut:

(5) Putra Ali Baba :?%}Mﬁ\sbdﬁ)\}‘aiﬁﬁTb

Ma atsqala hazihi al-jirdr, turd maza yujadu fiha?

“Berat sekali gentong-gentong ini. Apa gerangan yang ada di dalamnya?”

Gembong pencuri ;g S s b e 5 Vg o) L

Fihd zaytun wa ld syaia fihd siwd az-zayt

“Di dalamnya minyak, tidak ada yang lain”

Pada contoh (5) terlihat salah satu pelangaran maksim kualitas. Pelanggaran
maksim kualitas dapat kita lihat pada ujaran yang disampaikan oleh gembong
pencuri.

Informasi yang terkandung dalam ujaran yang disampaikan oleh gembong
pencuri adalah informasi yang salah. Gentong-gentong tersebut berisi gerombolan
pencuri yang bersembunyi pada saat pimpinan mereka menyamar sebagai tamu di
rumah Ali Baba. Gentong-gentong ini terasa sangat berat saat diangkat oleh putra
Ali Baba. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa putra Ali Baba telah mengetahui
bagaimana berat gentong yang berisi minyak. Dari semua gentong yang ada hanya
satu gentong saja yang berisi minyak.

Hal ini berarti bahwa ujaran yang disampaikan oleh gembong pencuri
kepada putra Ali Baba mengandung informasi yang tidak benar. Dengan demikian
ujaran yang disampaikan oleh gembong pencuri merupakan salah satu bentuk
pelanggaran maksim kualitas. Pelanggaran maksim ini ditujukan agar penyamaran
pencuri terlihat lebih meyakinkan. Jika gembong pencuri mengatakan hal yang

sebenarnya maka penyamarannya sebagai tamu akan diketahui oleh Ali Baba.
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Dari hal ini terlihat bahwa pelanggaran maksim kualitas yang dilakukan
oleh gembong pencuri dilakukan untuk kepentingannya. Pelanggaran maksim

kualitas lainnya juga dapat kita lihat pada contoh berikut:

(6)  Gembong pencuri  : sl ayall ods J.:J Of e

Sami’tu anna ahla hazihi al-madinah aghniyd

“Aku dengar penduduk kota ini adalah orang-orang kaya”

Ujaran pada contoh (6) merupakan ujaran yang disampaikan oleh gembong
pencuri kepada Ali Baba. Informasi yang terkandung dalam ujaran di atas bukan
merupakan sebuah informasi yang benar. Kebenaran sebuah informasi dapat
terlihat dari aspek oposisi logis dan tidak logis.

Informasi yang terkandung dalam ujaran yang disampaikan oleh gembong
pencuri menunjukkan sesuatu yang tidak logis. Hal ini ditunjukkan oleh informasi
yang mengatakan bahwa “penduduk kota adalah orang-orang kaya”. Pada awal
narasi film ini dijelaskan bahwa Ali Baba adalah seorang pencari kayu bakar. Ali
Baba adalah salah satu penduduk kota. Selain itu, fenomena sosial yang terlihat
dalam film A/i Baba menunjukkan adanya stratifikasi. Dari stratifikasi ini dapat
diketahui bahwa penduduk kota terdiri dari kalangan tertentu.

Ketidaklogisan informasi yang terkandung dalam ujaran gembong pencuri
juga dipertegas dengan posisinya yang menyamar sebagai tamu di rumah Ali
Baba. Jika informasi dalam ujaran yang disampaikan gembong pencuri kepada
mitra tuturnya mengandung keraguan, maka seharusnya dapat dilihat sebuah
ungkapan yang digunakan sebagai cara seperti yang terlihat pada contoh (4).

Dengan demikian dapat dipastikan bahwa ujaran pada contoh (6)
merupakan salah satu pelanggaran maksim kualitas yang terdapat dalam film A4/i
Baba. Pelanggaran ini juga memiliki implikasi yang sama dengan contoh cuplikan
(5). Dalam keadaan yang sama terjadi pelanggaran maksim kualitas, yaitu
kedatangan gembong pencuri yang menyamar sebagai tamu untuk kedua kalinya

di rumah Ali Baba.
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Data III

Pada data berikut ini akan ditampilkan sejumlah ujaran dalam film Al
Baba yang mengandung unsur pragmatik. Unsur pragmatik yang dimaksud adalah
maksim relevansi. Melalui data ini penulis akan menganalisis sejumlah bentuk
ujaran tersebut untuk melihat bentuk pemenuhan maksim relevansi. Perhatikan

ujaran berikut:

(1).  Ali Baba NP RTPRPRRN,

La ard hund ahadan

“Aku tidak melihat seorang pun di sini”
Putra Ali Baba: |} 3 093 o 50 aglal

La’allahum maujidina fi ad-ddkhil

“Semoga saja mereka ada di dalam”
Ali Baba PR O pll b g 187 Il @ s g g0 15187

Law kani mawjidina fi ad-dakhili lataraki khuyilahum amdama babi al-
maghdrah

“Jika mereka ada di dalam pasti ada kuda mereka di depan pintu gua”

Putra Ali Baba: L La a5 13l 03)

IZan maza nantazhiru hayyd bina

“Jadi, apalagi yang kita tunggu, ayo!”

Pada ujaran di atas terlihat berlangsungnya suatu komunikasi dalam sebuah
konteks. Masing-masing peserta tutur di atas yang terdiri dari Ali Baba dan
putranya sedang berbicara tentang keadaan gua. Ujaran-ujaran yang disampaikan
juga sangat relevan dengan konteks pembicaraan pada saat itu. Baik Ali Baba
maupun putranya saling menyampaikan ujaran yang berkaitan dengan keadaan

gua.
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Hal ini menunjukkan bahwa kedua penutur saling memberikan kontribusi
yang relevan dan tidak menyimpang dari topik pembicaraan saat itu. Kontribusi
yang relevan dari setiap penutur di atas menjadi sebuah indikasi terpenuhinya
maksim relevansi. Dengan demikan dapat dipastikan bahwa komunikasi antara
Ali Baba dan putranya pada ujaran (1) di atas merupakan salah bentuk tindakan

yang mengindahkan prinsip maksim relevansi. Perhatikan ujaran berikut:

(2)  Istri Ali Baba : $ead)l o Sl sds codor g ol

Ayna wajadta hazihi al-kammiyyata min az-Zahab?

“Di mana kau temukan emas sebanyak ini?”

Ali Baba s e Les & L

Saukhbiruka fimd ba’d

“Aku akan memberitahumu nanti”

Pemenuhan terhadap maksim relevansi dalam komunikasi juga dapat
dilihat pada ujaran di atas. Sekilas dapat dilihat bahwa ujaran yang disampaikan
oleh Ali Baba tidak berhubungan dengan ujaran istrinya. Artinya ujaran yang
disampaikan Ali Baba tidak memberikan kontribusi yang relevan sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh mitra tuturnya. Hal ini tidak berarti bahwa ujaran yang
disampaikan tersebut telah melanggar prinsip maksim relevansi. Secara eksplisit
ujaran Ali Baba memang tidak relevan dengan ujaran mitra tuturnya, tetapi secara
implisit relevansi kontribusinya dapat dilihat dari implikasi ujaran tersebut.

Ujaran yang disampaikan Ali Baba mengimplikasikan bahwa pada saat itu
dia tidak ingin memberikan jawaban terhadap pertanyaan istrinya. Hal ini berarti
bahwa Ali Baba akan menjawab pertanyaan istrinya pada waktu nanti. Oleh
karena itu secara eksplisit jawaban yang disampaikan oleh Ali Baba memang
tidak relevan dengan pertanyaan istrinya. Akan tetapi implikasi ujaran yang
disampaikan secara eksplisit dapat dipertanggungjawabkan relevansinya. Hal

yang sama juga dapat dilihat pada ujaran berikut:
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(3)  Qasim 8o i (3 Olla Y1 ol e Bl () onden o

Hal satazhabu ild al-ghabati min ajli al-ihthithabi fi haza al-yaum?

“Apakah kau akan pergi ke hutan untuk mencari kayu bakar hari ini?”
AliBaba @ 1L 1S 5, Lad F

Nahnu nuhashshilu rizqand hdkaza ya akhi

“Beginilah cara kami mencari rezeki”

Pada ujaran (3) dapat dilihat bahwa Ali Baba tidak menjawab pertanyaan Qasim
dengan ungkapan ya atau tidak.

Secara eksplisit ujaran Ali Baba tidak menjawab pertanyaan Qasim, tetapi
konteks ujarannya masih memiliki relevansi dengan ujaran Qasim. Ujaran yang
disampaikan Ali Baba secara implisit mengartikan bahwa dia akan pergi ke hutan
untuk mencari kayu bakar. Dengan mengatakan ujaran di atas “beginilah cara
kami mencari rezeki”, menunjukkan bahwa Ali Baba menjawab pertanyaan
Qasim dengan kata “ya”.

Hal ini berarti bahwa Ali Baba telah memberikan kontribusi yang relevan
terhadap mitra tuturnya, meskipun relevansi kontribusi tersebut tidak terletak pada
makna tuturan yang diujarkan'’. Melalui ujaran tersebut kita dapat melihat bahwa
ujaran Ali Baba telah mematuhi prinsip maksim relevansi. Dalam bahasa
Indonesia fenomena yang sama dapat dilihat dalam ilustrasi buatan penulis berikut

ni:

4) A : Bagaimana keadaanmu hari ini?

B : Alhamdulillah

Pada ilustrasi buatan penulis di atas terjadi fenomena yang sama seperti pada
yjaran (3). Ujaran yang disampaikan oleh B secara eskplisit tidak mendefiniskan
keadaannya. Ini berarti secara eksplisit ujaran tersebut tidak relevan dengan

kontribusi yang dibutuhkan oleh mitra tutur. B tidak mengatakan sesuatu yang

' Relevansi kontribusi yang diberikan oleh peserta tindak tutur tidak selalu terletak pada makna
tuturnya, tetapi memungkinkan pada implikasi tuturan tersebut (Wijana, 2004:59).
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mengidentifikasikan keadaannya. Akan tetapi dengan mengucapkan ujaran di atas,
B telah memberikan asumsi kepada A bahwa keadaannya telah membaik atau
mungkin sangat baik. Ujaran yang disampaikan oleh B memiliki asumsi implisit
yang menandakan suatu hal yang positif. Oleh karena itu, dengan mengujarkan
“alhamdulillah” berarti bahwa B telah memberikan kontribusi yang relevan
kepada mitra tuturnya. Ini menunjukkan terpenuhinya prinsip maksim relevansi.
Maksim relevansi menuntut agar para penutur memberikan kontribusi yang
relevan dengan konteks pembicaraan kepada mitra tuturnya.

Hal ini ditujukan agar mitra tutur tidak menafsirkan hal berbeda dengan
ujaran yang disampaikan kepadanya. Selain itu relevansi kontribusi dari setiap
penutur diperlukan agar komunikasi antara dua pihak menjadi efektif. Apabila
sebuah ujaran yang disampaikan tidak relevan dengan konteks pembicaraan, maka
akan terjadi pelanggaran terhadap maksim relevansi. Dalam film A/i Baba penulis
tidak menemukan adanya bentuk pelanggaran terhadap maksim ini. Oleh karena
itu analisis terhadap maksim relevansi dibatasi hanya pada bentuk pemenuhan

maksim ini.

Data IV

Data berikut ini memuat ujaran-ujaran yang mengandung unsur pragmatik
berupa maksim cara. Melalui ujaran-ujaran yang terdapat dalam data ini penulis
akan mendeskripsikan bentuk pemenuhan maksim cara dan pelanggarannya yang

terdapat dalam film Ali Baba. Perhatikan ujaran berikut:

(D) Putra Ali Baba 195 g 50 o ¢v§¢u (M\

Assalamu’alaykum, ‘ammi mawjid?

“Assalamu’alaikum, paman ada?”
Istri Qasim S ale aals Ul (st &Y

Ld ya bunayya ana qaligatun ‘alayhi katsiran

“Tidak ada Nak, aku sangat mengkhawatirkannya”
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Dari cuplikan ujaran di atas, terlihat jawaban yang diberikan oleh istri Qasim
sangat lugas dan tidak berlebihan. Selain itu jawaban tersebut juga tidak
menimbulkan penafsiran yang kontras dengan konteks. Ini menunjukkan bahwa
ujaran yang disampaikan oleh istri Qasim memenuhi prinsip maksim cara.
Dengan ujarannya ini, putra Ali Baba sebagai mitra tutur akan merasa puas
dengan ujaran yang disampaikan penutur, karena ujaran tersebut disampaikan

secara lugas dan jelas. Kelugasan ujaran dapat dilihat pula pada ujaran berikut:

(2)  Putra Ali Baba: izl € fadin 130

Wa madza sanaf’alu? Akhbirint

“Apa yang akan kita lakukan? Katakan kepadaku”
Murjanah TLa (Wie (383 g0 ol Bl OL oy Sl () a3l

IZhab ila  al-‘askari wa akhbirhum bianna = ‘ishdbata al-lushiishi
mawjtidatun fi manzilind, hayya
“Pergilah ke kantor polisi dan beritahu mereka bahwa di rumah kita ada

segerombolan pencuri, ayo!”

Pada ujaran di atas Murjanah menyampaikan sebuah ujaran kepada mitra
tuturnya sebagai jawaban. Ujaran tersebut disampaikan secara lugas, jelas, dan
tidak berlebihan. Hal ini tentunya memberikan pemahaman yang tegas kepada
mitra tuturnya tentang maksud dari ujaran tersebut. Dari hal ini kembali terlihat
fenomena terpenuhinya maksim cara. Selain fenomena pemenuhan maksim cara,
penulis juga akan memperlihatkan fenomena sebaliknya, yaitu pelanggaran

maksim cara yang terdapat dalam film Ali Baba. Perhatikan percakapan berikut:

(3)  Qasim_ D96 o I3l
Maza jara?
“Apa yang terjadi?”

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



50

Istri Qasim  : ! Jod 13Le JLails oS T Ll Ll JIsb sl sl | Ll
Unzhur! Antazhiru zabdinaka thawdla an-nahdri. Amma akhitkum fanzhur
maza yaf alu!.

“Lihatlah, aku menunggu pelangganmu sepanjang hari, sedangkan

"’

saudaramu lihatlah apa yang dia lakukan
Qasim 283 Al oo 85 13l

Maza taqiilina ya mraah?.
“Apa yang kamu katakan?”
Istri Qasim =~ : O s 3L 2,V 4 ime ciall 10 (UL e s 01l ) b

Thalabti al-mizana wa ‘ujibtu bizalika, liza alshaqtu ‘ajinatan fihi li a rifa
maza sayazinin.

“Aku kaget ketika mereka meminjam timbangan. Untuk itu aku letakkan
adonan di timbangan tersebut untuk mengetahui apa yang akan mereka

timbang”
Qasim PO

Al-ma’'na?.

“Maksudnya?”
Istri Qasim @ La3lg;e dd) ¢ bl

Unzhur, lagad wazanii zahaban.

“Lihatlah, mereka menimbang emas”

Dari percakapan di atas terlihat salah satu bentuk pelanggaran maksim
cara. Istri Qasim memberikan ujaran-ujaran yang tidak lugas dan jelas. Hal ini
menyebabkan Qasim sulit untuk memahami maksud dari ujaran yang disampaikan
oleh istrinya. Akibatnya Qasim berkali-kali menanyakan kepada istrinya tentang
maksud ujarannya yang disampaikan kepada Qasim.

Fenomena seperti ini menunjukkan pentingnya kelugasan dan kejelasan
kontribusi yang harus disampaikan oleh seorang penutur. Hal ini ditujukan agar

mitra tutur dapat memahami secara cepat dan tepat maksud dari sebuah ujaran
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tanpa harus mengasumsikan ujaran tersebut dalam bentuk penafsiran. Jika sebuah
ujaran disampaikan secara lugas dan jelas tentunya pesan yang terkandung dalam
yjaran tersebut dapat dengan mudah dipahami. Dengan demikian komunikasi
antara peserta tutur menjadi sebuah komunikasi yang kooperatif.

Pelanggaran maksim yang terjadi di atas tentunya bukan tanpa sebab dan
maksud. Kontribusi yang tidak jelas dari istri Qasim pada saat menyampaikan
ujaran merupakan sebuah ekspresi rasa terkejut yang sedang dialaminya.
Akibatnya dalam penyampaian tuturannya istri Ali Baba terkesan tergesa-gesa
dan tidak lugas. Posisi yang berjauhan pada saat menyampaikan tuturan juga
menjadi sebab istri Ali Baba sukar untuk menyampaikan pesan secara langsung.
Selain itu, penyampain pesan yang tidak lugas dalam sebuah ujaran juga dapat
dimanfaatkan untuk menimbulkan rasa penasaran mitra tutur. Bentuk pesan yang
disampaikan juga biasanya merupakan pesan yang memiliki sifat menakjubkan

untuk mitra tutur.

4. 3. Analisis Pertuturan

Pada subbab yang ketiga ini penulis akan menganalisis tentang pertuturan
yang terdapat dalam film Ali Baba. Penulis akan menganalisis bentuk-bentuk
pertuturan yang terdapat dalam film Ali Baba. Penulis akan melihat bentuk
pengungkapan bahasa dalam pertuturan, maksud yang terkandung, dan pengaruh

yang dihasilkan oleh tuturan tersebut.

Data I

Pada data yang pertama ini terdapat sejumlah ujaran yang mengandung
unsur pragmatik pertuturan. Pertuturan yang akan dianalisis dalam data ini adalah
pertuturan asertif. Menurut Kushartanti (2005:110), pertuturan asertif adalah
pertuturan yang melibatkan penutur kepada kebenaran atau kecocokan proposisi.

Perhatikan ujaran berikut:

(1)  AliBaba POV s ks ey oy i TS AL

Ya Alldh kaanni iltaqaytu bika wa ‘araftuka qabla al-ana

“Ya Allah, sepertinya aku pernah bertemu dan mengenalmu sebelumnya”
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Ujaran di atas disampaikan oleh Ali Baba kepada gembong pencuri yang
menyamar sebagai tamu di rumahnya. Bentuk ujaran tersebut adalah kalimat
deklaratif. Tuturan yang disampaikan Ali Baba ini merupakan salah satu bentuk
tindak tutur asertif.

Dalam tuturannya ini Ali Baba menyatakan bahwa dia sepertinya pernah
bertemu dengan mitra tuturnya tersebut. Meskipun secara eksplisit tidak terlihat
adanya sebuah bentuk verba performatif, tetapi ujaran ini memiliki daya ilokusi
secara implisit. Daya ilokusi yang terkandung dalam ujaran tersebut adalah
dugaan Ali Baba tentang pertemuannya dengan gembong pencuri (mitra tutur)
sebelumnya.

Dalam ujaran ini terlihat tiga bentuk tindak tutur, yaitu lokusioner,
ilokusioner, dan perlokusioner. Ujaran yang disampaikan Ali Baba merupakan
pertuturan lokusioner. Dugaan Ali Baba tentang adanya pertemuan sebelumnya
dengan gembong pencuri yang terdapat dalam ujarannya merupakan pertuturan
ilokusioner. Sedangkan tindakan berupa berfikir yang pada saat itu dilakukan
oleh Ali Baba merupakan bentuk pertuturan perlokusioner. Ujaran ini merupakan
salah satu bentuk pengaruh dari tuturan yang disampaikan oleh Ali Baba.

Jika pada contoh (1) tidak ditemukan adanya bentuk performatif secara
eksplisit, maka pada contoh kedua data ini akan terlihat adanya bentuk performatif

tersebut secara eksplisit. Untuk hal itu, perhatikan contoh berikut :

(2) Murjanah : (..@.:51 Lo OF Lide o Sl aal y‘y e 2 JI Y

Al-amwalu hiya milkun [i ahli al-madinati ashlan wa ‘alayna an nu’idahd
ilayhim
“Seluruh harta ini adalah milik penduduk kota dan kita harus

mengembalikannya kepada mereka”

Ujaran yang disampaikan oleh Murjanah di atas merupakan bentuk pertuturan
lokusioner. Pertuturan ilokusionernya adalah saran untuk mengembalikan semua

harta yang terdapat dalam gua kepada penduduk kota. Sedangkan pertuturan

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



53

perlokusionernya adalah ada atau tidaknya tindakan mengembalikan seluruh harta
tersebut kepada penduduk kota yang dilakukan oleh seseorang.

Pada ujaran di atas dapat dilihat bentuk performatif yang memiliki daya

ilokusi pada ungkapan "Lls". Artinya bentuk performatif dalam ujaran Murjanah

ini bukan berupa verba, tetapi secara eksplisit dapat dilihat sebagai sebuah ujaran
performatif. Dalam bahasa Indonesia terdapat bentuk verba performatif dalam
pertuturan asertif seperti menyatakan, melaporkan, dan lain sebagainya. Ujaran-
ujaran ini biasanya ditampilkan secara eksplisit. Akan tetapi bentuk sebuah ujaran
asertif tidak selalu ditampilkan oleh penanda eksplisit, tetapi dapat dilihat dari
daya ilokusi yang dihasilkannya. Dalam bahasa Arab juga terdapat hal tersebut

seperti pada bentuk verba seperti 1} S—3 (—le—s.— s~ dan lain

sebagainya. Akan tetapi terdapat pula bentuk performatif berupa frasa saja
sebagaimana dicontohkan di atas.

Penulis hanya membatasi penelitian pada bentuk pertuturan asertif melalui
dua contoh di atas. Dua contoh di atas penulis anggap telah mewakili sejumlah
bentuk pertuturan asertif lainnya yang terdapat dalam film A/i Baba. Hal ini
penulis lakukan untuk membatasi penelitian agar tidak meluas dan mempersingkat

waktu untuk menganalisis bentuk pertuturan lainnya.

Data II
Pada data ini terdapat ujaran yang berupa pertuturan direktif. Perhatikan

contoh berikut:

(1) Istri Ali Baba : ewls dodl 1) Sl 25 OF g

Arjii an tufsyiya salami ild as-sayyid Qasim

“Aku harap kau menyampaikan salamku kepada Tuan Qasim”

Ujaran di atas merupakan pertuturan direktif. Kalimat yang disampaikan oleh istri
Ali Baba di atas merupakan bentuk pertuturan lokusioner. Pertuturan ilokusioner

yang terdapat dalam ujaran tersebut adalah permohonan kepada mitra tuturnya
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untuk menyampaikan salam kepada Qasim. Sedangkan tindakan menyampaikan
salam yang akan dilakukan oleh mitra tutur adalah pengaruh dari ujaran tersebut,
yang disebut dengan pertuturan perlokusioner. Ujaran yang disampaikan oleh istri
Ali Baba di atas berupa kalimat deklaratif.

Hal ini berarti bahwa bentuk imperatif yang terkandung dalam kalimat
tidak disampaikan secara langsung dengan bentuk kalimat imperatif. Pada tuturan

di atas daya ilokusi dapat dilihat melalui verba performatif yang diujarkan secara

eksplisit. Daya ilokusi tersebut pada verba " s> S yang menunjukkan permohonan

istri Ali Baba kepada mitra tuturnya. Verba inilah yang membentuk ujaran di atas
menjadi sebuah pertuturan direktif untuk meminta tindakan dari mitra tutur yang
mendengar ujaran ini.

Jika pada contoh di atas pertuturan direktif berbentuk kalimat deklaratif
dan ditandai oleh verba performatif, maka pada contoh berikut pertuturan direktif

disampaikan dalam bentuk kalimat interogatif. Perhatikan contoh berikut:

(2)  AliBaba: ¢ U Le s OF p 5 s S 2 oS o

Hal anti majniinah? Hal turidina an tasma’a ‘alaynd an-nasu?

“Apakah kau gila? Apakah kau mau orang-orang mendengar kita?”

Kalimat (2) ini jika diperhatikan tentunya sangat kontras dengan kalimat (1).
Meskipun kalimat (1) berbeda dengan kalimat (2) secara sintaktis, tetapi secara
pragmatis kalimat ini sama. Kedua kalimat ini merupakan pertuturan direktif. Hal
ini berarti makna pragmatik yang dikandung kedua kalimat ini adalah sama.
Kedua kalimat ini sama-sama memiliki implikasi imperatif.

Ujaran yang disampaikan oleh Ali Baba di atas merupakan pertuturan
lokusioner. Maksud dari ujaran tersebut adalah menyuruh mitra tuturnya untuk
diam. Inilah yang disebut dengan pertuturan ilokusioner. Sedangkan tindakan
diam dari mitra tutur adalah merupakan pertuturan perlokusioner. Melalui kalimat
di atas, terlihat daya ilokusi yang tersirat dalam ujaran, meskipun daya ilokusi

tersebut tidak tercermin dalam sebuah bentuk verba performatif. Melalui kalimat
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(2) di atas terlihat bahwa sebuah daya ilokusi tindak bahasa tidak harus tercermin
dalam sebuah bentuk verba performatif.

Hal seperti ini biasanya terjadi pada bentuk pertuturan tidak langsung.
Pertuturan tidak langsung biasanya memiliki daya ilokusi tersirat yang tidak
terlihat pada penggunaan bentuk verba performatif. Pada kalimat (1) dapat dilihat
bentuk verba performatif, sedangkan pada kalimat (2) bentuk verba performatif
tersebut tidak ditemukan. Meskipun pada kalimat (2) wujud verba performatif
tidak ditemukan, tetapi daya ilokusi yang dimiliki dalam kalimat (2) sama dengan

daya ilokusi yang dimiliki oleh kalimat (1).

Data 111

(1) Istri Ali Baba : 4 Jasll oo Jlesl b sisle ali Y

Ld taglaqi sa u’iduhii fawran intihdai min al- ‘amali bih
“Jangan Khawatir, aku akan mengembalikannya segera kepadamu setelah

aku selesai menggunakannya”

Ujaran di atas disampaikan oleh istri Ali Baba kepada istri Qasim pada saat dia
meminjam timbangan. Ujaran yang disampaikan oleh istri Ali Baba merupakan
bentuk pertuturan lokusioner. Bentuk pertuturan ilokusioner yang terdapat dalam
ujaran di atas adalah janji istri Ali Baba untuk segera mengembalikan timbangan
yang dipinjamnya. Sedangkan tindakan mengembalikan timbangan yang nanti
akan dilakukan oleh istri Ali Baba merupakan pertuturan ilokusioner. Pertuturan
yang disampaikan oleh istri Ali Baba ini merupakan salah bentuk pertuturan
komisif. Pada bentuk ujaran komisif ini, daya ilokusi yang terdapat di dalamnya
biasanya berpengaruh kepada sang penutur, bukan mitra tutur''. Hal ini tentunya
berbeda dengan bentuk pertuturan direktif yang arahnya ditujukan kepada bentuk

tindakan mitra tutur.

" Tindak ujaran komisif arahnya adalah si pembicara bukan si pendengar (Soenjono, 2005:106)
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Bentuk pertuturan komisif lainnya dalam film Ali Baba adalah bentuk

ujaran berikut.

(2)  Gembong Pencuri  : &l fosb ol 23561087 b S 413

IZa lam takun mutaakkidan bimawqi’l al- bayti fawailun laka

“Jika kau tidak yakin dengan keberadaan rumah tersebut, celakalah kau”

Kalimat (2) di atas juga merupakan salah satu bentuk pertuturan komisif. Kalimat
ini diujarkan oleh gembong pencuri kepada tabib. ujaran yang disampaikannya
tersebut merupakan pertuturan lokusioner. Pertuturan ilokusioner pada ujaran

tersebut adalah ancaman gembong pencuri kepada tabib yang merupakan mitra

tuturnya. Daya ilokusi dalam ujaran di atas terdapat pada ungkapan "l | "

yang mengandung implikasi sebuah ancaman. Pada ujaran ini juga dapat dilihat

arah dari ujaran yang ditujukan kepada diri penutur.

Data IV
Pada data berikut penulis akan menyajikan bentuk pertuturan ekspresif

yang terdapat dalam film A/i Baba. Perhatikan kalimat berikut:

(1) Ali Baba sl b ot L Ol

Subhdnallahu ma ajmala hdza al-yawm

“Subhanallah, betapa indahnya hari ini”

Ujaran di atas diucapkan oleh Ali Baba pada saat dia berjalan di tengah hutan.
Pada saat itu dia merasakan indahnya hari yang sedang dia lalui. Kalimat yang
diujarkan oleh Ali Baba di atas merupakan pertuturan lokusioner. Daya ilokusi
yang merupakan bagian dari bentuk pertuturan ilokusioner adalah rasa kagum Ali
Baba. Bentuk pertuturan perlokusioner tidak ditemukan dalam ujaran ini. Dengan
demikian pertuturan ekspresif memiliki arah ujaran yang sama dengan bentuk

pertuturan komisif. Pertuturan ekspresif diujarkan untuk menunjukkan perasaan

Analisis pragmatik..., Abdul Samad, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



57

penutur pada kondisi tertentu. Pada ujaran di atas terlihat ungkapan " e

yang menggambarkan bentuk ekspresi perasaan seorang penutur. Dalam bahasa
Arab banyak ditemukan ungkapan seperti ini, yaitu ungkapan yang memang

dirancang khusus untuk menggambarkan situasi psikologis seorang penutur. Di

antara ungkapan tersebut adalah S~ Tl elals (dl Ol dan lain sebagainya.

Selain menunjukkan rasa kagum, ungkapan ekspresif yang terdapat dalam

film Ali Baba dapat dilihat pada kalimat berikut.

(2)  Ali Baba sl Ll el i AL

Barakallahu fika ayyuhad ath-thabib
“Terima kasih Tabib”

Ujaran di atas disampaikan oleh Ali Baba kepada tabib yang telah mengobati
Qasim saudaranya. Ujaran ini menunjukkan keadaan psikologis Ali Baba yang
merasa berterima kasih kepada tabib. Kalimat yang diujarkan oleh Ali Baba
tersebut merupakan pertuturan lokusioner. Kalimat tersebut menunjukkan rasa
terima kasih Ali Baba yang merupakan bentuk pertuturan ilokusioner. Sedangkan
pengaruh yang dihasilkan oleh ujaran ini atau pertuturan perlokusioner tidak
ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa pertuturan ekspresif diarahkan kepada
penutur sendiri. Jika dilihat dari segi semantis, makna ujaran yang disampaikan
oleh Ali Baba di atas berbentuk sebuah doa.

Secara semantis ujaran tersebut dapat diterjemahkan seperti ini “semoga
Allah memberkahimu wahai dokter”. Akan tetapi secara pragmatik ujaran tersebut
disampaikan untuk mengucapkan terima kasih. Ujaran tersebut disampaikan oleh
Ali Baba pada saat dokter akan pulang setelah dia mengobati Qasim saudara
kandung Ali Baba. Inilah yang menjadi salah satu ciri khas dalam bahasa Arab.
Banyak terdapat ungkapan yang secara semantis berbentuk doa, tetapi secara
pragmatik ungkapan tersebut diujarkan untuk menyatakan ucapan terima kasih.

Analisis tentang pertuturan yang terdapat dalam film A/i Baba hanya

terbatas pada empat bentuk pertuturan yang telah dijabarkan di atas. Selain empat
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pertuturan di atas masih terdapat satu bentuk pertuturan lagi, yaitu pertuturan
deklaratif. Akan tetapi dalam film A/i Baba penulis tidak menemukan satu bentuk

ujaranpun yang mengindikasikan adanya bentuk pertuturan deklaratif.

4. 4. Analisis Deiksis
Pada subbab berikut ini penulis akan menganalisis unsur pragmatik yang
keempat, yaitu deiksis. Pada analisis berikut ini penulis membatasi analisis deiksis

hanya pada tiga bentuk deiksis, yaitu deiksis persona, ruang, dan waktu.

Data I
Pada data berikut penulis akan menyajikan sejumlah kalimat yang
mengandung unsur deiksis persona. Bentuk deiksis persona dapat dilihat dalam

kalimat berikut.

(1)  IstriQasim M o8 ~U &l 058

Yagqulina innahii tajirun ghaniyyun jiddan
“Mereka mengatakan bahwa dia adalah seorang pedagang yang sangat

kaya”

Kalimat di atas diujarkan oleh istri Qasim. Pada kalimat di atas terdapat dua
bentuk deiksis, yaitu mereka dan dia. Kedua pronomina ini menunjukkan orang
ketiga. Pada dua bentuk pronomina ini penulis menekankan analisisnya pada
pronomina mereka, karena pronomina dia secara langsung dapat dilihat bentuk
rujukannya setelah melihat bentuk ujaran-ujaran sebelumnya.

Sedangkan pronomina mereka hanya akan diketahui rujukannya
berdasarkan konteks. Pada konteks kalimat di atas kedua pronomina yang telah
disebutkan masing-masing merujuk kepada penduduk kota dan gembong pencuri
yang menyamar sebagai tamu. Pada kalimat di atas, konteks kalimatnya adalah
tentang gembong pencuri yang datang ke kota menyamar sebagai pedagang yang
kaya raya. Kedatangannya ini menjadi buah bibir para penduduk kota. Gembong
pencuri tersebut datang ke rumah Ali Baba sebagai seorang tamu setelah diundang

oleh putra Ali Baba yang mengetahui tentang keberadaannya sebagai seorang
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pedagang kaya di kota. Oleh karena itu, mereka yang dimaksud dalam ujaran
tersebut adalah penduduk kota.

Pada contoh di atas bentuk deiksis yang ditunjukkan oleh kata mereka
tidak terlihat secara terpisah. Hal ini disebabkan oleh bentuk pronomina dalam
bahasa Arab dapat dilihat pada bentuk verba yang digunakan. Ini adalah salah satu
keunikan dalam bahasa Arab. Keunikan tersebut adalah setiap verba dalam bahasa
Arab mengandung bentuk-bentuk pronomina. Bentuk pronomina tersebut tidak
akan dijelaskan oleh penulis karena itu menjadi bagian dari kajian morfosintaksis,
sedangkan penulis hanya membatasi analisisnya pada bentuk kemunculan
pragmatik. Untuk melihat bentuk deiksis persona lainnya yang terdapat dalam
film A/li Baba, seperti pada kalimat berikut:

) Ll L

Ayyuha al-‘ajiz!

“Hai orang tua”

Jika pada kalimat (1) bentuk deiksis berupa pronomina yang menunjukkan
orang ketiga, maka pada kalimat di atas bentuk deiksis tersebut menunjukkan
orang kedua. Pada kalimat di atas bentuk deiksis tidak ditunjukkan oleh
pronomina tetapi ditunjukkan oleh bentuk sapaan. Bentuk deiksis tersebut
ditunjukkan oleh kata sapaan orang tua yang ditujukan kepada orang kedua yaitu
mitra tutur. Berdasarkan konteksnya, kata sapaan di atas merujuk kepada seorang
tabib. Kalimat di atas diujarkan oleh gembong pencuri yang datang kepada tabib
dalam keadaan marah, sehingga dia menyapa tabib tersebut dengan sapaan yang
kurang terhormat.

Dalam film Ali Baba sebenarnya terdapat banyak bentuk kemunculan
deiksis persona. Akan tetapi penulis hanya menampilkan dua bentuk deiksis
persona yang dianggap telah mewakili bentuk deiksis persona lainnya. Dua
bentuk deiksis persona di atas penulis anggap sebagai bentuk deiksis yang

menunjukkan peran ilmu pragmatik dalam pemahaman sebuah makna ujaran.
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Data II
Pada data berikut akan ditampilkan ujaran yang mengandung unsur deiksis
ruang (tempat). Untuk melihat bentuk deiksis tempat yang dimaksud perhatikan

ujaran berikut:

(1) s anl, Llast [ E Yol ol Wl el ), S5

Nukarriru ar-raja ayyuhd ath-thabib bi an 1@ tukhbira ahadan md
raaytahii huna
“Sekali lagi kami mohon wahai Tabib agar Anda tidak memberitahu

siapapun apa yang anda lihat di sini”

Kalimat di atas diujarkan oleh Ali Baba kepada tabib. Pada kalimat tersebut
bentuk deiksis dapat dilihat pada penggunaan kata di sini yang menunjukkan
ruang. Berdasarkan konteks kalimat tersebut, kata di sini merujuk kepada tempat
yaitu rumah Ali Baba. Pada saat menyampaikan kalimat tersebut Ali Baba sedang

berada di rumahnya. Bentuk deiksis lainnya dapat dilihat pada kalimat berikut.

2) ol s e cnddl e S e Jsaadl bz STy Y

Ld budda annahii yukhaththithu al-hushiila ‘ald al-katsivi min az-zahabi
min zalika al-makani
“Pasti dia merencanakan untuk memperoleh banyak emas dari tempat

tersebut”

Pada kalimat di atas bentuk deiksis yang ditemukan adalah deiksis persona dan
ruang. Akan tetapi yang menjadi fokus analisis penulis adalah deiksis ruang saja.
Pada kalimat di atas bentuk deiksis ruang ditunjukkan oleh bentuk demonstrativa
yang menunjukkan tempat. Bentuk deiksis ruang tersebut ditunjukkan oleh frasa
tempat tersebut. Berdasarkan konteksnya, tempat yang dirujuk oleh deiksis ruang
di atas adalah gua. Istri Ali Baba yang mengujarkan kalimat di atas menggunakan
frasa tempat tersebut untuk merujuk kepada gua tempat suaminya menemukan

€mas.
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Pengetahuan akan bentuk rujukan sebuah deiksis hanya dapat dipahami
berdasarkan konteks kalimat dan maksud dari seorang penutur. Dalam film Ali
Baba ini penulis menganalisis bentuk kemunculan deiksis berdasarkan konteks

diujarkannya sebuah tuturan.

Data III
Pada data berikut penulis akan menganalisis bentuk deiksis waktu yang
terdapat dalam film Ali Baba. Untuk melihat bentuk deiksis yang dimaksud

perhatikan kalimat di bawah ini.

(D OV o Ay é) o gl e

Ghadara al-haniita wa lam ya’'ud hatta al-ana
“Dia (Qasim) pergi meninggalkan tokonya dan belum pulang sampai

sekarang”

Kalimat di atas diujarkan oleh putra Ali Baba. Deiksis yang terdapat pada kalimat
di atas hanya deiksis waktu. Pronomina dia tidak penulis anggap sebagai deiksis
karena sebelum kalimat ini terdapat kalimat sebelumnya yang menunjukkan
rujukan pronomina dia. Penulis tidak menyajikan kalimat sebelumnya karena
penulis hanya akan menganalisis bentuk deiksis waktu yang terdapat pada kalimat
setelahnya agar lebih efektif. Bentuk deiksis waktu pada kalimat di atas
ditunjukkan oleh keterangan waktu sekarang.

Berdasarkan konteksnya, kata sekarang menunjukkan waktu malam hari.
Kalimat di atas diujarkan oleh putra Ali Baba pada malam hari. Oleh karena itu
kata sekarang yang menunjukkan deiksis ruang menunjukkan bentuk waktu pada
malam hari, yaitu waktu diujarkannya kalimat tersebut. Bentuk deiksis waktu

lainnya yang terdapat dalam film A/i Baba dapat dilihat pada kalimat berikut:

)  LL e b Slee glles (5 i depe OV Ol

Hana al-ana maw idun tasri hisabdti ma’aka ya ‘Ali Baba

“Tibalah sekarang waktunya aku membuat perhitungan denganmu Ali Baba”
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Bentuk deiksis ruang pada kalimat (2) sama seperti kalimat (1) ditunjukkan oleh
keterangan waktu sekarang. Berdasarkan konteksnya kata sekarang pada ujaran di
atas menunjukkan waktu malam hari. Hal ini disebabkan oleh ujaran tersebut
diucapkan oleh gembong pencuri (penutur) pada malam hari, yaitu pada saat dia
datang ke rumah Ali Baba menyamar sebagai tamu. Jika pada dua contoh di atas
bentuk deiksis ruang ditunjukkan oleh penggunaan keterangan waktu, maka pada

contoh di bawah ini bentuk keterangan waktu tersebut tidak terlihat.

(3) A LaY e e 3 e ol daslen ) e )

Laqgad kharajtu ild musa’adati ahli al-bayti fi hamli ba’dhi al-asyydi ats-
tsaqilah
“Aku keluar untuk menolong keluargaku mengangkat beberapa barang

berat”

Pada kalimat di atas tidak ditemukan adanya penggunaan bentuk keterangan
waktu yang mengindikasikan adanya bentuk deiksis waktu. Dalam bahasa Arab
pengungkapan bentuk waktu dapat dilihat dari penggunaan verbanya. Hal ini
berarti penggunaan verba dalam bahasa Arab mendukung adanya bentuk kala
dalam verba tersebut.

Penjelasan tentang bentuk kala yang terkandung dalam verba bahasa Arab
oleh penulis tidak akan dijelaskan karena bukan merupakan bagian analisis
penulis. Oleh karena itu, melalui kalimat di atas kita dipahami bahwa pada
kalimat di atas terdapat bentuk deiksis waktu yang tersirat dalam verba.
Berdasarkan konteksnya, pada kalimat di atas terdapat bentuk waktu lampau yang
menunjukkan bentuk waktu zadi. Waktu tadi yang dimaksud dalam deiksis waktu
yang terdapat pada kalimat di atas adalah beberapa saat sebelum penutur

mengujarkan kalimat di atas.
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BABV
KESIMPULAN

Film kartun berbahasa Arab A/i Baba wa Arba’iina Lishshan merupakan
salah satu media untuk melihat fenomena pragmatik dalam Bahasa Arab. Empat
aspek pragmatik yaitu Interaksi dan Sopan Santun, Implikatur Percakapan,
Pertuturan, dan Deiksis yang penulis analisis dapat ditemukan dan dideskripsikan.
Selain dideskripsikan penulis juga melakukan komparasi dengan bahasa Indonesia
untuk melihat keunikan pragmatik dalam bahasa Arab.

Pada aspek pertama yaitu interaksi dan sopan santun, penulis menemukan
bentuk sopan santun dalam bahasa Arab yang ditandai dengan beberapa hal.
Dalam film A4/i Baba penulis menemukan sejumlah penggunaan pronomina
tertentu yang menandai sopan santun dalam berinteraksi. Terdapat satu keunikan
penggunaan pronomina yang menandakan sopan santun dalam berinteraksi.
Penulis menemukan penggunaan pronomina orang kedua jamak yang digunakan
untuk orang kedua tunggal. Selain itu penggunaan pronomina dalam bahasa Arab
juga banyak ditemukan secara inheren dengan verba. Hal seperi inilah di
antaranya yang menjadi keunikan dalam bahasa Arab. Dalam bentuk lain penulis
juga menemukan penggunaan adjektiva tertentu yang digunakan pada saat
menyapa. Penggunaan adjektiva semacam ini juga menjadi salah satu penanda
adanya bentuk sopan santun dalam berinteraksi antara peserta tutur. Selain
penggunaan adjektiva, penulis menemukan penggunaan sapaan tertentu yang juga
menandai adanya bentuk sopan santun dalam berbahasa. Bentuk akhir yang
menandakan sopan santun dalam bahasa Arab adalah penggunaan bentuk-bentuk
pratuturan yang digunakan sebelum menyampaikan sebuah pesan dalam ujaran.
Penulis berhasil mengidentifikasi penggunaan sejumlah ungkapan yang biasa
digunakan dalam bahasa Arab sebelum menyampaikan sebuah ujaran.

Pada aspek yang kedua penulis menganalisis tentang implikatur
percakapan yang terdapat dalam film A/i Baba wa Arbaiina Lishshan. Pada aspek
ini penulis membatasi analisis hanya pada bentuk pemenuhan prinsip kerja sama
serta pelanggarannya pada saat berinteraksi. Prinsip kerja sama tersebut terhimpun

dalam empat bentuk maksim, yaitu maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan
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cara. Pada bentuk maksim yang pertama penulis menemukan sejumlah bentuk
pemenuhan maksim kuantitas dan pelanggarannya.

Pada bentuk pelanggaran maksim kuantitas penulis menemukan adanya
implikatur yang ditujukan untuk sebuah penegasan. Dalam bahasa Arab sering
ditemukan pengulangan penggunaan ungkapan yang memiliki makna yang sama.
Secara pragmatis fenomena seperti ini merupakan bentuk pelanggaran maksim
kuantitas karena terdapat pemberian bentuk kontribusi yang berlebihan. Akan
tetapi dalam bahasa Arab hal ini merupakan hal yang lumrah terjadi. Dengan
demikian meskipun melanggar maksim kuantitas, implikatur yang terdapat dalam
pelanggaran tersebut memiliki fungsi sebagai sebuah penegasan.

Dalam bahasa Indonesia pelanggaran maksim kuantitas dapat dijadikan
sebagai sebuah media untuk membangun sebuah kelucuan. Hal seperti ini
biasanya digunakan dalam humor. Akan tetapi, melalui film A/i Baba ini penulis
melihat bahwa pelanggaran terhadap maksim kuantitas merupakan hal yang
memang biasa terjadi. Pelanggaran ini bukan dimaksudkan untuk membangun
sebuah humor, melainkan untuk menjadi penegasan dalam penyampaian sebuah
ujaran.

Selain itu, pelanggaran semacam ini justru menjadi salah satu keindahan
dan keunikan berbahasa dalam bahasa Arab. Kajian tentang hal ini dapat
dipelajari lebih mendalam dalam ilmu semantik, terutama semantik leksikal. Pada
bentuk maksim kualitas penulis juga menemukan pemenuhan dan pelanggaran
terhadap maksim ini. Pelanggaran terhadap maksim kualitas dalam film A/i Baba
dilakukan untuk sebuah kepentingan pribadi. Pelanggaran maksim ini juga tidak
ditujukan untuk membangun sebuah humor, tetapi lebih kepada kebutuhan
penutur yang berada pada konteks tertentu. Kemunculan pelanggaran maksim
kualitas tidak begitu banyak ditemukan dalam film A/i Baba.

Selain itu penulis juga berhasil menganalisis bentuk maksim relevansi
yang terdapat dalam film Ali Baba. Penulis menemukan bentuk pemenuhan
maksim relevansi, tetapi penulis tidak menemukan adanya satu ujaranpun yang
menunjukkan adanya pelanggaran terhadap maksim relevansi dalam film A/
Baba. Dengan demikian kemunculan maksim relevansi hanya ditunjukkan oleh

bentuk pemenuhan maksim ini dan tidak pada bentuk pelanggarannya.
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Bentuk maksim terakhir yang penulis temukan adalah maksim cara.
Penulis melihat adanya bentuk pemenuhan maksim cara dalam sejumlah ujaran.
Selain itu penulis juga menemukan adanya pelanggaran terhadap maksim ini.
Bentuk pelanggaran tersebut juga ternyata memiliki implikatur. Dari data yang
penulis analisis bentuk pelanggaran tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di
antaranya adalah jarak antara penutur dan mitra tutur. Selain itu, pelanggaran
terhadap maksim cara dilakukan agar pesan yang terkandung dalam ujaran
memiliki pengaruh terhadap keadaan psikologis mitra tutur.

Pada aspek yang ketiga penulis berhasil menganalisis ujaran-ujaran yang
mengandung unsur pragmatik pertuturan. Penulis berhasil menemukan sejumlah
bentuk pertuturan yang telah diklasifikasikan berdasarkan daya ilokusi yang
terkandung dalam ujaran tersebut.

Pada bentuk pertuturan asertif penulis menemukan bentuk ujaran yang
daya ilokusinya tidak terlihat secara eksplisit melalui sebuah bentuk ujaran
performatif. Artinya penulis tidak menemukan satu hal pun yang menandakan
adanya bentuk ujaran performatif baik melalui penggunaan verba maupun
penggunaan partikel bahasa lainnya yang digunakan secara eksplisit dalam ujaran.
Penulis juga menemukan bentuk pertuturan asertif yang terwujud dalam bentuk
ujaran performatif. Pada bentuk ini penulis menemukan adanya bentuk penanda
performatif. Penanda ujaran performatif tersebut tidak berupa verba, melainkan
berupa frasa. Kemunculan frasa ini secara eksplisit dapat terlihat sebagai penanda
adanya bentuk performatif dalam ujaran.

Pertuturan yang kedua adalah pertuturan direktif. Pada pertuturan ini
penulis menemukan adanya dua bentuk pertuturan, yaitu pertuturan langsung dan
tidak langsung. Pada bentuk pertuturan langsung penulis melihat adanya
penggunaan verba performatif. Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat
deklaratif. Bentuk pertuturan tidak langsung penulis temukan dalam bentuk
kalimat interogatif. Pada pertuturan tidak langsung ini tidak terlihat adanya hal-
hal yang menandakan ujaran performatif. Hal ini berarti daya ilokusi ujaran tidak
terlihat secara eksplisit melalui penggunaan penanda performatif, tetapi secara

implisit terkandung dalam ujaran dalam bentuk implikasi.
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Penulis juga menemukan adanya bentuk pertuturan komisif dalam film A/i
Baba. Dalam pertuturan ini penulis menemukan bentuk ujaran perfomatif. Ujaran-
ujaran tersebut ditandai dengan hal-hal yang mengandung daya ilokusi dan terlihat
secara eksplisit.

Pertuturan terakhir yang berhasil penulis temukan adalah pertuturan
ekspresif. Penulis melihat adanya bentuk ungkapan-ungkapan yang menunjukkan
keadaan psikologis penutur. Dalam bahasa Arab ungkapan-ungkapan seperti ini
memang sering digunakan untuk menunjukkan perasaan pada keadaan tertentu.
Selain itu penulis juga menemukan ungkapan-ungkapan yang secara semantis
memiliki fungsi yang berbeda secara pragmatik.

Penulis menemukan sejumlah ungkapan terima kasih yang secara semantis
merupakan bentuk doa, tetapi secara pragmatik hal ini lazim digunakan bukan
untuk sebuah doa, melainkan ungkapan biasa semata. Inilah yang penulis anggap
sebagai salah satu keunikan dalam bahasa bahkan mungkin budaya Arab. Dalam
film Ali Baba wa Arba’iina Lishshan penulis tidak menemukan salah satu bentuk
pertuturan. Pertuturan yang dimaksud adalah pertuturan deklaratif. Dari sekian
banyak ujaran yang tergolong sebagai bentuk pertuturan yang telah disebutkan,
namun bentuk pertuturan yang terkahir ini tidak berhasil penulis temukan dalam
film Ali Baba.

Aspek pragmatik terakhir yang penulis analisis adalah kemunculan
deiksis. Penulis membatasi analisis deiksis hanya pada tiga bentuk deiksis, yaitu
deiksis persona, ruang, dan waktu. Ketiga deiksis ini berhasil penulis temukan
dalam film 4/i Baba. Pada bentuk deiksis persona, penulis banyak menemukan
penggunaan pronomina yang rujukannya hanya diketahui setalah mengetahui
konteks ujaran yang mengandung deiksis persona tersebut.

Penulis juga menemukan adanya penggunaan pronomina orang kedua
yang dilakukan dalam bentuk sapaan tertentu. Ini adalah penanda kekhasan dalam
bahasa Arab yang terkenal suka memberi gelar untuk nama seseorang. Selain itu
dalam bahasa Arab juga sering digunakan pronomina dalam bentuk sapaan baik
yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif untuk menggambarkan

hubungan antarpenutur atau keadaan psikologis penutur.
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Deiksis ruang dalam film A/i Baba tidak terlalu berbeda dengan bahasa
lainnya. Dalam bahasa Arab terdapat sejumlah demonstrativa yang digunakan
untuk menunjuk tempat baik jauh maupun dekat. Hal ini hampir sama dengan
bahasa Indonesia. Bentuk deiksis dalam film A/i Baba juga hanya dapat diketahui
rujukannya dengan mengetahui konteks ujaran. Bentuk deiksis yang terakhir
adalah deiksis waktu.

Dalam film A/i Baba ditemukan sejumlah deiksis waktu yang ditandai
dengan penggunaan sejumlah keterangan waktu dalam bahasa Arab. Bentuk
deiksis ini juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan bahasa
Indonesia. Deiksis-deiksis waktu ini juga sangat terikat erat dengan konteks waktu
tuturan. Artinya kita hanya dapat memahami rujukan yang terkandung dalam
deiksis dengan mengetahui konteks waktu ujaran tersebut disampaikan.

Melalui tiga bentuk deiksis ini dapat diketahui bahwa deiksis dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia tidak terlalu berbeda. Perbedaan itu hanya
terletak pada bentuk deiksis persona. Dalam bahasa Arab dikenal adanya bentuk
dualism sedangkan dalam bahasa Indonesia hal ini tidak ditemukan. Pada bentuk
deiksis waktu dan ruang pun, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Arab
keduanya ditandai dengan adanya bentuk keterangan waktu dan tempat. Rujukan
setiap deiksis sangat terikat erat dengan konteks. Hal inilah yang menjadi penegas
bahwa kajian makna tidak hanya terkait dengan unsur-unsur internal bahasa,

tetapi juga unsur-unsur eksternal bahasa.
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